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RINGKASAN 

 

Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal UN Fisika SMA pada 

Materi Medan Magnet Berdasarkan Tahapan Polya; Esa Ria Permata hati, 

140210102070; 138 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

 

Fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri dari beberapa materi, 

salah satunya yaitu materi medan magnet.  Materi medan magnet merupakan salah 

satu materi kelas XII yang masuk dalam SKL (Standar Kompetensi Lulusan) pada 

Sekolah Menengah Atas. Penguasan dan pemahaman konsep medan magnet 

sangat diperlukan karena kelas XII akan menghadapi UN, hal tersebut dapat 

diketahui melalui penyelesaian soal fisika materi medan magnet. Penyelesaian 

soal fisika medan magnet dapat menggambarkan seberapa besar kemampuan 

siswa menyelesaikan soal medan magnet dan tahapan Polya dapat digunakan 

untuk menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Penelitian yang 

telah ada memberikan kenyataan bahwa materi medan magnet menjadi salah satu 

materi yang jarang untuk diteliti mengingat betapa pentingnya meteri tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal UN Fisika SMA pada materi Medan Magnet berdasarkan 

tahapan Polya. Tahapan Polya terdapat 4 tahapan, yaitu tahap memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Metodelogi 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Tempat 

penelitian ditentukan menggunkan teknik purpose sampling area. Subjek 

penelitain diambil dari satu kelas pada setiap tempat penelitian. penelitain 

diadakan di SMAN Ambulu dan SMAN Balung. Metode pengumpulan data yag 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk uraian dengan soal UN 

Medan Magnet berjumlah 5 butir soal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data yang 

menunjukkan persentase kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal UN materi 

Medan Magnet berdasarkan tahapan Polya. persentase rata-rata kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal UN Fisika SMA materi Medan Magnet berdasarkan 
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tahapan Polya di SMAN Ambulu, sebagai berikut: tahap memahami masalah 

sebesar 76,67%, tahap membuat rencana sebesar 22,93%, tahap melaksankan 

rencana sebesar 53,73%, dan tahap memeriksa kembali sebesar 7,07%. Sedangkan 

persentase rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal UN Fisika SMA 

materi Medan Magnet berdasarkan tahapan Polya di SMAN Balung, sebagai 

berikut: tahap memahami masalah sebesar 70,34%, tahap membuat rencana 

sebesar 32,00%, tahap melaksankan rencana sebesar 84,55%, dan tahap 

memeriksa kembali sebesar 6,21%. Berdasarkan data tersebut kedua sekolah baik 

SMAN Ambulu dan SMAN Balung baik dalam tahapam memahami masalah dan 

melaksankan rencana, tetapi kurang pada tahap menyusun rencana dan memeriksa 

kembali. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran fisika didapatkan oleh setiap siswa mulai Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sampai perguruan tinggi. Fisika telah diperkenalkan sejak 

Sekolah Dasar melalui pembelajaran IPA karena sejatinya fisika merupakan 

bagian dari IPA. Fisika merupakan  suatu cabang ilmu yang banyak memerlukan 

pemahaman daripada hafalan. Salah satu kunci kesuksesan dalam belajar fisika 

adalah kemampuan tiga hasil pokok fisika, yaitu: (a) konsep-konsep atau 

pengertian, (b) prinsip-prinsip atau hukum atau azas, dan (c) teori-teori atau model 

(Siregar, 2003: 3). Tiga pokok kemampuan belajar fisika didukung dengan tujuan 

pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu siswa memiliki 

kemampuan menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan 

mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Depdiknas, 2006). 

Perlu kiranya untuk mencapai tiga pokok kemampuan belajar fisika dan 

tujuan pembelajaran fisika melalui berlatih menyelesaikan permasalahan fisika 

pada kehidupan sehari-hari. Menyelesaikan permasalahan  fisika dapat 

mengetahui seberapa jauh siswa memahami suatu materi. Hal ini sejalan dengan 

kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran. Menurut 

Kemendikbud (2014), kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa yaitu 

kompetensi dasar yang mengharapkan siswa dapat menunjukkan sikap logis, kritis, 

analitis, cermat, teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah 

menyelesaikan masalah. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa 

menyelesaikan permasalahan fisika merupakan salah satu bagian dari 

pembelajaran fisika. Menurut De Cock (2012: 1), karakter pemasalahan 

diantaranya dapat ditunjukkan dengan format representasi soal yang disajikan. 

Sehingga, menyelesaikan permasalahan fisika dapat ditunjukkan dengan 

menyelesaikan soal-soal fisika salah satunya soal Ujian Nasional (UN).  
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Siswa menyelesaikan permasalahan fisika berupa soal UN dituntut untuk 

menyelesaikan dengan langkah-langkah yang membutuhkan pemahaman. 

Kenyataannya masih dijumpai beberapa siswa yang mengalami kesulitan ketika 

memahami maksud dari masalah yang disajikan yang menjadikan siswa kurang 

mampu dalam menyelesaikan permasalahan yang telah ada. Berdasarkan data 

puspendik (2017), nilai rata-rata UN  pelajaran fisika tingkat Kabupaten Jember 

mengalami penurunan setiap tahunnya selama kurun waktu tiga tahun terakhir. 

Rata-rata nilai UN mata pelajaran fisika dari 21 sekolah negeri di Kabupaten 

Jember pada tahun 2015 yaitu sebesar 76.86, tahun 2016 rata-rata nilai UN mata 

pelajaran fisika menurun menjadi 62.18, sedangkan tahun 2017 nilai rata-rata UN 

mata pelajaran fisika di Kabupaten Jember mengalami penurunan menjadi 42.52. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal UN fisika menentukan nilai rata-

rata UN tingkat Kabupaten Jember.  

Menurut Sugiarto (2012: 190), tingkat kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal fisika sebagai berikut: (a) pada sub indikator memahami 

masalah dengan presentase 44,56%, (b) pada sub indikator membuat rencana 

dengan presentase 35,64%, dan (c) pada sub indikator melaksanakan rencana 

46,53% . Hal lain juga disampaikan mengenai presentase kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah fisika  sebagai berikut : (a) kategori pemahaman soal 

sebanyak 50,1%,  pada tahap rencana penyelesaian sebanyak 51,0%, tahap 

pelaksanaan sebanyak 68,7%, dan tahap peninjauan kembali  sebanyak 85,7% 

(Jiwanto, 2012: 420). Dua hasil penelitian menunjukkan data  kurangnya siswa 

dalam kemampuan menyelesaikan soal-soal fisika. 

Tapahan menyelesaikan permasalahan fisika diantaranya dapat 

menggunakan tahapan yang diampaikan oleh Reys, tahapan Polya, dan tahapan 

oleh John Dewey. Menurut Jiwanto (20012: 415), langkah penyelesaian masalah 

menggunakan tahapan Polya menerapkan langkah-langkah penyelesaian soal 

dengan lebih sistematis dan menyajikan teknik pemecahan  masalah yang tidak 

hanya menarik, tetapi juga meyakinkan konsep-konsep fisika yang telah dipelajari 

sebelumnya. Tahap- tahap pemecahan masalah Polya adalah (a) mengerti masalah, 

(b) membuat rencana penyelesaian, (c) melaksanakan rencana, dan (d) menelaah 
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kembali (Musser,dkk., 2004: 4). Maka, tahapan Polya sangat sesuai diterapkan 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengerjakan soal UN mengingat 

karakteristik fisika yang merupakan mata pelajaran yang  menuntut untuk paham 

akan konsep dan bukan mata pelajaran yang menerapkan akan suatu penghafalan 

materi. 

Fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri dari beberapa materi, 

salah satunya yaitu materi medan magnet.  Materi medan magnet merupakan salah 

satu materi kelas XII yang masuk dalam SKL (Standar Kompetensi Lulusan) pada 

Sekolah Menengah Atas. Penguasan dan pemahaman konsep medan magnet 

sangat diperlukan karena kelas XII akan menghadapi UN, hal tersebut dapat 

diketahui melalui penyelesaian soal fisika materi medan magnet. Penyelesaian 

soal fisika medan magnet dapat menggambarkan seberapa besar kemampuan 

siswa menyelesaikan soal medan magnet dan tahapan Polya dapat digunakan 

untuk menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Penelitian yang 

telah ada memberikan kenyataan bahwa materi medan magnet menjadi salah satu 

materi yang jarang untuk diteliti mengingat betapa pentingnya meteri tersebut. 

Kelas XII SMA yang telah menerima materi medan magnet dan akan 

menghadapi UN perlu suatu pembiasaan dalam mengerjakan soal- soal UN yang 

telah ada. Hal tersebut didukung oleh penuturan salah satu guru fisika kelas XII di 

SMA Negeri Balung bahwa soal UN lebih baik digunakan untuk menganalisis 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal fisika karena materi medan magnet 

terdapat di kelas XII yang akan segera menghadapi UN. Sejalan dengan 

penjelasan tersebut dengan menggunakan soal UN pihak sekolah dapat 

mengetahui seberapa besar kesiapan siswa dalam mengahadapi UN serta pihak 

sekolah dapat mengetahui seberaba besar kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal berdasarkan tahapan Polya pada materi medan magnet. 

Soal UN yang diberikan kepada siswa untuk dianalisis hasilnya yaitu soal 

UN tanpa memunculkan pilihan jawaban (pilihan ganda) jadi soal UN tetapi 

dimodifikasi dengan diberikan kepada siswa dalam bentuk uraian. Soal uraian 

memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam mengorganisasikan pikiran, menganalisis masalah, menafsirkan sesuatu, 
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serta mengutarakan gagasan- gagasan terperinci dan teratur yang dituangkan 

dalam bentuk tulisan (Anwar, 2009: 71). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu menganalis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

fisika materi medan magnet berdasarkan tahapan Polya.   

Penjelasan di atas menunjukkan akan dilakukan penelitian analisis 

tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, materi yang digunakan 

adalah materi medan magnet, kesalahan mengerjakan soal didasarkan pada 

pemecahan masalah tahapan Polya, soal yang akan digunakan adalah soal UN 

dengan diberikan siswa dalam bentuk soal uraian, dan penelitian di kelas XII 

SMA. Sehingga, berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian dengan 

judul ““Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal UN Fisika SMA 

pada Materi Medan Magnet berdasarkan Tahapan Polya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimanakah kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal UN Fisika SMA pada materi Medan Magnet berdasarkan 

tahapan Polya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal UN Fisika SMA pada materi Medan Magnet berdasarkan 

tahapan Polya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara lain: 

a. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai informasi tentang kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal UN Fisika SMA berdasarkan pada materi Medan 

Magnet tahapan Polya  
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b. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai latihan dalam menyelesaikan soal UN 

Fisika SMA materi Medan Magnet berdasarkan tahapan Polya 

c. Bagi peneliti, menambah wawasan serta bekal untuk terjun didunia 

pendidikan 

d. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang sejenis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Fisika 

Belajar merupakan suatu proses, kegiatan, dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar tidak sededar mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu yakni 

mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan 

perubahan kelakuan (Hamalik, 2013: 36). Definisi belajar yang lain yaitu sebagai 

suatu proses yang kompleks dan terjadi pada diri seseorang sepanjang hidupnya. 

Proses belajar terjadi karena adannya suatu interaksi antara seseorang dengan 

lingkungannya (Arsyad, 2006: 1). Menurut Gagne dan Berliner (Anni, 2005: 2), 

belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa arti belajar merupakan suatu proses, 

kegiatan, dan interaksi antara seseorang dengan lingkunganya yang dialami 

seseorang sepanjang hidupnya sehingga menjadikan perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman. 

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

intruksional untuk membuat siswa belajar aktif yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar (Dimyati, 2002: 297). Hal lain mengungkapkan, 

pembelajaran merupakan usaha yang sadar yang dilakukan guru untuk 

membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan (Trianto, 2013: 17). Maka pembelajaran merupakan kegaitan yang 

dilakukan oleh seorang guru untuk membelajarkan siswanya berdasarkan rencana 

dan tujuan pembelajaran yang telah disusun serta membuat siswa aktif dikelas 

sehingga guru hanya menjadi fasilitator bagi siswa. 

Fisika merupakan suatu ilmu yang ditunjukkan untuk mempelajari segala 

sesuatu gejala alam yang mencakup komponen materi dan interaksinya, fisika 

dibangun dari konsep, hukum teori dan aplikasinya (Sumaji, 1998:21). 

Mempelajari fisika haruslah sesuai dengan hakikat fisika yaitu proses serta produk 

tentang pengkajian gejala alam, sehingga untuk menguasai fisika tidak cukup 

hanya diperoleh dari buku dan mendengarkan guru saja, namun perlu adanya 

suatu proses kegiatan terstruktur dan sistematis sehingga dengan kegiatan tersebut  
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siswa diharapkan dapat menemukan sendiri tentang pengetahuan-pengetahuan 

atau konsep-konsep fisika (Lesmono, 2012:100).  

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan dapat diambil kesimpulan 

bahwa pembelajaran fisika merupakan kegiatan yang telah direncanakan oleh guru 

untuk membuat siswa aktif belajar dengan kegaitan mempelajari segala sesuatu 

yang berkaitan tentang gejala alam mencakup materi dan interaksinya. Menurut 

Sutama (2014: 2), pembelajaran fisika harus memuhi 3 hakikat fisika yaitu fisika 

sebagai produk, proses, serta sikap. Fisika sebagai produk berisi sekumpulan 

pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan hukum-

hukum fisika tentang fenomena alam. Fisika sebagai proses memberikan makna 

bahwa mempelajari atau memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang 

berlaku dalam fisika perlu penyelidikan terhadap objek-objek dan kejadian 

tersebut dengan melakukan kegiatan yang terstruktur dan sistematis. Sedangkan 

fisika sebagai sikap memberikan makna bahwa dalam mempelajari fisika perlu 

didasari dengan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab, 

objektif, terbuka, dan mendengarkan pendapat orang lain. Melalui pembelajaran 

fisika diharapkan siswa dapat memahami konsep fisika dan pengaplikasiannya 

dalam kehidupan sehari hari baik secara materi maupun sikap. 

 

2.2 Soal Ujian Nasional (UN) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, soal merupakan sesuatu hal 

yang harus dijawab atau masalah (Poerwadarminta, 2003). Ujian Nasional (UN) 

adalah kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi siswa pada beberapa mata 

pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam rangka menilai pencapaian standar nasional pendidikan 

(Permendiknas, 2007). Soal UN adalah suatu permasalahan pada mata pelajaran 

tertentu yang diberikan kepada siswa untuk diselesaikan, guna dalam rangka 

menilai pencapaian standar nasional pendidikan. UN diselenggarakan oleh Badan 

standar nasional Pendidikan (BSNP) berkerja sama dengan intansi terkait dan 

hasil UN menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan kelulusan dari 

siswa pada satuan pendidikan tertentu. Instrumen yang digunakan oleh pemerintah 
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untuk UN harus memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, bahasa, serta 

memiliki bukti validasi empirik, dan telah menghasilkan skor yang dapat 

diperbandingkan antarsekolah, antardaerah, dan antartahun (Nofiana, 2015: 2). 

Soal UN yang awalnya berbentuk pilihan ganda akan diubah dan 

disajikan dalam berbentuk uraian (esai) pada penelitian ini. Soal esai merupakan 

salah satu instrumen tes yang menuntut siswa untuk menyampaikan, memilih, 

menyusun, dan memadukan ide yang dimiliki (Mardapi, 2012: 122). Soal esai 

adalah suatu bentuk evaluasi dimana pilihan jawaban tidak disediakan dan yang 

mengerjakan harus menjawab dengan kalimat, sehingga jawaban sangat bervariasi 

sesuai dengan pemikiran masing- masing peserta ujian. Soal esai sebagai alat yang 

ampuh untuk mengamati dan menganalisis hasil penyelesaian siswa (Perkasa, 

2015: 2). 

Menurut Sudjana (2014: 35), kelebihan tes uraian yaitu: (a) dapat 

mengukur proses mental yang tinggi atau aspek kognitif tingkat tinggi, (b) dapat 

mengembangkan kemampuan berbahasa, baik lisan maupun tulis dengan baik 

serta sesuai dengan kaidah-kaidah bahas, (c) dapat melatih kemampuan berfikir 

teratur atau penalaran, yakni logis, analitis, dan sistematis , (d) mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah , (e) adanya keuntungan teknik yakni mudah 

membuat soalnya sehingga tanpa memakan waktu yang lama, dan (e) guru secara 

langsung dapat melihat proses perfikir siswa. Berdasarkan kelebihan soal uraian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal uraian memacu siswa untuk berfikir kritis 

dan mengembangkan kemampuan berfikirnya. 

 

2.3 Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Kemapuan adalah kesanggupan, kecakapan, serta kekuatan seseorang 

untuk berusaha sendiri (Djamarah,dkk., 2010:10). Sedangkan Robbin dan Judge 

(2009: 57), mendefinisikan kemampuan berarti kapasitas seseorang individu 

untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Hal lain juga 

diungkapkan bahwa kemampuan didefinisikan sebagai suatu dasar individu untuk 

melaksanakan pekerjaan secara efektif (Anggiat dan Hadiati, 2001: 34) 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

(Ability) adalah kecakapan seorang individu untuk menguasai keahlian melakukan 

atau mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Menurut, Robbin dan 

judge (2009: 57-61), kemampuan pada dasarnya terdiri atas dua kelompok faktor 

yaitu: 

a. kemampuan intelektual (intelectual ability) yaitu kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan aktifitas yang berhubungan dengan mental, 

berfikir, menalar, dan memecahkan masalah, dan 

b. kemampuan fisik (physical ability) yaitu kemampuan melakukan tugas-tugas 

yang membutuhkan stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa. 

Kompetensi dasar pembelajaran fisika menuntut siswa untuk dapat 

memecahkan masalah. Kemampuan memecahkan masalah amat peting, bukan 

hanya untuk mendalami atau mempelajari mata pelajaran melainka juga mereka 

yang akan menerapkan dalam ilmu lain dalam keehidupan sehari hari 

(Ruseffendi,2006: 326). Pemecahan masalah memberikan dampak positif yaitu 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan meningkatkan level berfikir 

siswa (Ersoy dan Guner, 2015: 129). Kenyataannya masalah yang ada harus 

diselesaikan dengan demikian siswa yang terbiasa dalam kegiatan pemecahan 

masalah juga akan meningkatkan keterampilan dalam menyelesaikan berbagai 

masalah (Maghfiratun.N, dkk., 2016: 231). 

Menurut De Cock (2012: 1), karakter pemasalahan diantaranya dapat 

ditunjukkan dengan format representasi soal yang disajikan. Tahapan dalam 

menyelesaikan soal dalam penelitian ini menggunakan tahapan Polya, mengingat 

tahapan Polya mempunyai beberapa kelebihan yaitu: 

a. merupakan pemecahan masalah yang baik untuk memahami penyelesaian 

soal, 

b. dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam penyelesaian soal, 

c. proses pemecahan masalah dapat membiasakan para siswa menghadapi dan 

memecahkan masalah secara terampil 

d. dapat merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif, 

dan 
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e. memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 

yang mereka miliki dalam dunia kehidupan sehari (Sarjanaku, 2012). 

2.3.1 Tahapan Polya 

Menurut Polya (1985: 5), memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

soal diperlukan empat tahapan, yaitu: (1) mengerti atau memahami masalah, (2) 

membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) menelaah 

kembali.  Tahap-tahap pemecahan Polya menurut Musher dan Burger (2004: 4-

5) ,dijabarkan sebagai berikut. 

a. Mengerti masalah 

Tahapan mengerti masalah menghadapkan siswa pada berbagai pertanyaan, 

yaitu (1) apakah kamu mengerti semua kata-kata atau kalimat?, (2) dapatkah 

kamu menyatakan masalah dalam kalimat sendiri?, (3) apakah kamu 

mengetahui apa yang diketahui?, (4) apakah kamu mengetahui apa yang 

ditanyakan?, (5) apakah informasi yang tersedia cukup?, (6) apakah terdapat 

informasi tambahan?, dan (7) apakah masalah yang serupa pernah 

diselesaikan?. 

b. Membuat rencana penyelesaian 

Tahapan ini, siswa menghadapi pertanyaan “di antara strategi berikut, 

manakah yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah?” (1) menebak 

dan menguji, (2) menggunakan variabel, (3) membuat gambar, (4) melihat 

pola, (5) membuat daftar, (6) menyelesaikan masalah yang lebih sederhana, 

(7) membuat diagram, (8) menggunakan penalaran langsung, (9) 

menggunakan penalaran tidak langsung, (10) menggunakan sifat- sifat 

bilangan, (11) menyelesaikan masalah yang ekivalen, (12) bekerja mundur, 

(13) menggunaln kasus, (14) menyelesaikan suatu persamaan, (15) mencari 

rumus, melakukan simulasi, (16) menggunakan model, (17) menggunkan 

analisis dimensional, (18) mengidentifikasi subtujuan, (19) menggunakan 

koordinat, dan (20) menggunakn sifat simetri. 

c. Melaksanakan rencana 

Tahapan ini, siswa melakukan kegiatan yaitu (1) melaksanakan strategi atau 

strategi- strategi yang telah dipilih sampai masalah tercepahkan atau sampai 
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suatu tindakan baru dianjurkan, (2) menggunakan sedikit waktu untuk berfikir. 

Jika tidak dapat memecahkan masalah sendiri, mintalah petunjuk pada orang 

lain atau tinggalkan masalah untuk sementara, dan (3) tidak takun untuk 

memulai lagi. Seringkali permulaan yang baru dan strategi yang baru 

membawa kepada kesuksesan. 

d. Menelaah kembali 

Tahapan ini, siswa dihadapkan pada beberapa pertanyaan sebagai berikut, (1) 

apakah penyelesaian sudah benar?, dan apakah penyelesaian memenuhi syarat 

dalam permasalahan?, (2) apakah ada penyelesaian yang lebih mudah?, dan 

(3) apakah dapat dilihat bahawa penyelesaian yang diperoleh dapat 

digeneralisasikan pada kasus yang lebih umum?. 

Tahapan- tahapan Polya yang terdapat 4 telah diuraikan diatas, dari 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tahap pertama adalah mengerti masalah. 

Mengerti masalah merupakan tahapan awal yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan masalah. Tahap awal ini, sebuah permasalahan yang telah 

diberikan diuraikan menjadi unsur yang diketahui dan ditanyakan. Tanpa adanya 

tahap mengerti suatu masalah maka rencana dalam mengerjakan sebuah 

permasalahan soal tidak akan terarah dengan baik. 

Komponen- komponen yang diketahui dan ditanyakan telah dirumuskan, 

maka tahapan yang kedua yaitu membuat rencana penyelesaian. Langkah ini 

diperlukan kemampuan untuk menemukan hubungan data dengan apa yang 

ditanyakan pada soal. Jika hubungan tersebut tidak ditemukan, dapat dicari 

dengan memilih konsep-konsep yang telah dipelajari dan mengkombinasikan 

sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. Selanjutnya siswa dapat 

menyusun rencana dengan membuat langkah- langkah penyelesaian yang 

sisematis. 

Tahap yang ketiga adalah melaksanakan rencana. Tahap ketiga ini, 

dilakukan penyelesaian soal berdasarkan rencana yang telah disusun. Rencana 

yang disusun merupakan apa yang dituliskan siswa pada tahap kedua yaitu tahap 

membut rencana. Tahap melaksanakan rencana membutuhkan kemampuan, 
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ketelitian, dan ketepatan dalam mengoperasikan variabel- variabel yang telah 

diketahui serta melakukan perhitungan untuk mendapatkan jawaban yang tepat.  

Tahap yang terakhir yaitu menelaah kembali. Penyelesaian yang telah 

diperoleh dari tahapan sebelumnya diperiksa kembali kebenaran dalam 

pengerjaannya.hal ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian dalam mengerjakan 

untuk mendapatkan suatu jawaban yang tepat. Jika hasil yang diperoleh tidak 

sesuai dengan yang diminta, maka perlu pemeriksaan kembali agar mendapatkan 

hasil sesuai dengan masalah yang diberikan. Hasil dari pemerikasaan tersebut 

dapat diketahui dimana langkah yang tidak tepat. Demikian, langkah yang kurang 

tepat tersebut dapat diperbaiki kembali. 

Tahapan- tahapan Polya yang akan digunakan pada penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: (a) memahami masalah, (b) menyusun rencana, (c) melaksanakan 

rencana, dan (d) memeriksa kembali. Tahapan Polya yang akan digunakan dalam 

penelitian memiliki berbagai indikator. Indikator dalam tahapan Polya akan 

mengadopsi beberapa indikator yang sebelumnya telah dikemukakaan  (dalam 

Hadi.S dan Radiyatul.2014:56-57) guna melihat kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal UN Fisika SMA materi Medan Magnet. Tahapan- tahapan 

Polya degan indikatornnya ditunjukkan pada tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Tahapan Polya 

 

Tahapan Polya Indikator Skor 

Memahami Masalah 

Memahami masalah soal selengkapnya. 

(Menyebukan/ menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat) 

2 

Salah menginterpretasikan sebagian soal, 

mengabaikan kondisi soal. 

(Menyebutkan/ menuliskan apa yang diketahui 

danapa yang ditanyakan dari soal dengan kurang 

tepat)  

1 

Salah menginterpretasikan/ salah sma sekali  

(Tidak memyebutkan/ menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 

0 

Menyusun Rencana 

 

Membuat rencana sesuai prosedur dan mengarah 

pada solusi yang benar. 

(Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 

benar tetapi mengarah pada jawaban yang benar) 

4 
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Tahapan Polya Indikator Skor 

Membuat rencana yang benar tetapi belum lengkap. 

(Meyajikan urutan langkah penyelesaian yang benar 

tetapi kurang lengkap) 

3 

Membuat rencana dengan benar tetapi salah dalam 

hasil/ tidak ada hasil. 

(Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 

benar tetapi mengarah pada jawaban yang salah) 

2 

Membuat rencana penyelesaian yang tidak dapat 

dilaksanakan, sehingga rencana tidak mungkin 

dapat dilaksanakan. 

(Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 

mustahil dilakukan) 

1 

Tidakada rencana, membuat rencana yang tidak 

relevan. 

(Tidak menyajikan urutan langkah penyelesaian 

sama sekali) 

0 

Melaksanakan 

Rencana 

Melakukan proses yang benar dan mendapatkan 

hasil yang benar. 
2 

Melaksanakan prosedur yang benar dan mungkin 

menghasilkan jawaban benar tapi salah 

perhitungan.  

1 

Tidak melakukan perhitungan. 0 

Memeriksa Kembali  

Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaran 

proses  
2 

Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 1 

Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan 

lain 
0 

 

2.3.2 Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal  

Analisis adalah sebuah aktivitas yang memuat berbagai kegiatan yaitu: 

memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan, dan dikelompokkan 

menurut kriteria tertentu lalu dicari serta ditaksir makna dan kaitannya. Analisis 

dapat diartikan sebagai suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi masing- 

masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. Berdasarkan uraian tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa analisis kemampuan merupakan kegiatan memilah, 

mengurai, dan membedakan suatu kemampuan untuk digolongkan dan 

dikelompokkan menurut kriteria tertentu. 
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Langkah- langkah menganalisis kealahan sebagai berikut: 

a. mengumpulkan data hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal yang telah 

diberikan, 

b. mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kemampuan siswa dala 

menyelesaikan soal dengan cara menskor sesuai indikator yang ditetapkan, 

dan 

c. membuat persentase kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal sesuai 

dengan tahapan Polya. 

Menurut Hadi.S dan Radiyatul (2014:56-57), beberapa indikator 

kemampuan menyelesaikan soal yang telah ditentukan akan diadopsi untuk 

menjadi pedoman indikator kemampuan siswa menyelesaikan soal dalam 

penelitian ini. Hal ini dikarenakan untuk menyesuaikan dengan karakteristik 

materi medan magnet yang telah dipilih, lebih jelasnya tertera dalam tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Jenis dan Indikator Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

 

Tahapan Polya Indikator Skor 

Memahami Masalah 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal secara lengkap dengan simbol yang benar 
10 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal secara lengkap tetapi dengan simbol yang salah 
8 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal secara tidak lengkap tetapi dengan simbol yang 

benar 

6 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal secara tidak lengkap dengan simbol salah 
4 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal dengan salah atau tidak sesuai soal 
2 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 0 

Menyusun Rencana 

 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian sesuai soal 

secara lengkap dan benar 
15 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian sesuai soal 

tetapi hanya satu langkah penyelesaian yang benar 
12 

Menuliskan hanya satu langkah penyelesaian 

dengan benar 
9 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian tetapi 

salah 
6 

Menuliskan satu langkah penyelesaian tetapi salah 3 

Tidak menuliskan urutan langkah penyelesaian 

sama sekali 
0 
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Tahapan Polya Indikator Skor 

Melaksanakan 

Rencana 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal dengan 

benar dan mendapatkan hasil yang benar 
55 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal tetapi 

terdapat kesalahan dalam perhitungan 
44 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal tetap 

terdapat kesalahan dalam penggunaan rumus 
33 

Melaksanakan langkah penyeleseaian soal tetapi 

terdapat kesalahan perhitungan dan rumus yang 

digunakan 

22 

Melaksanakan langkah penyelesaian yang tidak 

sesuai dengan apa yang telah dituliskan pada tahap 

menyusun rencana 

11 

Tidak melaksanakan langkah penyelesaian 0 

Memeriksa Kembali  

Melakukan pemeriksaan sesuai dengan apa yang 

diketahui pada soal dengan lengkap dan benar 
20 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian sesuia 

dengan apa yang diketahui tetapi hanya satu 

pemeriksaan yang benar 

16 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian soal 

tetapi hanya satu data pada apa yang diketahui 

dengan benar 

12 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian soal 

tidak sesuai dengan data apa yang diketahui  
8 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian dengan 

hasil yang salah 
4 

Tidak melakukan pemeriksaan atau tidak ada 

keterangan lain 
0 

 

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menyelesaikan Soal 

Menurut Charles dan Laster dalam Kaur Berinderject (2008), terdapat 

tiga faktor yang mempengaruhi kemampuan menyelesaiakan masalah dari 

seseorang : (1) faktor pengalaman, baik lingkungan maupun personal seperti usia, 

isi pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strategi penyelesaian, pengetahuan 

tentang konteks masalah dan isi masalah. (2) faktor efektif, misalnya minat, 

motivasi, tekanan kecemasan, toleransi terhadap ambiguinitas, ketahanan dan 

kesabaran. (3) faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, berwawasan (spatial 

ability), kemampuan menganalisis, keterampilan menghitung dan sebagainya. 

Penelitian ini  menspesifikasikan faktor- faktor yang mempengaruhi kemampuan 

dalam menyelesaikan soal berdasarkan tahapan polya. Kemungkinan faktor- 
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faktor yang mempengaruhi kemampuan dalam menyelesaikan soal berdasarkan 

tahapan polya adalah sebagai berikut terdapat pada tabel 2.3 

Tabel 2.3   Faktor- faktor yang mempengaruhi kemampuan dalam menyelesaikan  

soal berdasarkan tahapan polya 

Tahapan Polya Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

dalam Menyelesaikan Soal 

Memahami masalah a. Mampu menuliskan data yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal (Marlina, 2013). 

b. Mampu menerjemahkan kalimat soal (Anastasia, 

2014: 926). 

Menyusun Rencana a. Mampu menghubungkan antar konsep yang satu dan 

yang lain (Misrun, 2013:3). 

b. Mampu memikirkan langkah-langkah apa yang 

seharusnya dikerjakan untuk menyelesaikan soal 

(Muliadi, 2014). 

c. Keterbiasaan menyusun rencana untuk penyelesaian 

soal  (Komarudin, 2016: 210). 

Melaksanakan rencana a. Pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah 

(Hadi, 2014: 55). 

b. Mampu melaksanakan soal dengan teliti (Sugiarto, 

2016:189). 

c. Mampu melaksanakan perhitungan dengan 

menggunakan konsep dan rumus atau persamaan 

yang sesuai rencana yang telah dibuat, sehingga soal 

dapat dibuktikan atau diselesaikan (Marlina, 2013). 

Memeriksa kembali a. Ketidakbiasaan menggunakan langkah-lagkah yang 

runtut dalam tahap memeriksa kembali dan 

b. Tidak memperoleh jawaban akhir yang sesuai dengan 

data yang telah diberikan (Kristofora.W, 2017: 16). 

 

2.4 Materi Medan Magnet 

Medan magnet merupakan daerah di sekitar magnet yang masih 

dipengaruhi oleh gaya magnet. Medan magnet disekitar magnet mempunyai sifat 

sebagai berikut: 

a. Arah medan magnet dengan arah garis gaya megnet 

b. Besar medan magnet sebanding dengan kerapatan garis gaya magnet. 

Sekitar kutub medan magnet kerapatan garis gaya magnet paling besar akan 

didapati medan magnet yang paling besar. Arah garis gaya keluar dari kutub utara 

dan masuk dari kutub selatan. Maka medan magnet keluar dari kutub utara masuk 
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di kutub selatan. Medan magnet disimbolkan dengan  ⃑ , yang merupakan besaran 

vektor. Satuan medan magnet Tesla yang disingkat T (Abdullah, 2017: 299-300). 

2.4.1 Medan Magnet Akibat Arus dalam Kawat Lurus Panjang 

Hans Christiam Oersted (1777- 1851) menemukan bahwa ketika jarum 

kompas diletakkan di dekat kawat berarus listrik, jarum mengalami penyimpangan. 

Oersted mengemukakan kbahwa arus listrik mengalami medan magnet (Giancoli, 

2001: 136). Medan magnet yang dihasilkan oleh arus listrik pada kawat lurus 

panjang adalah sedemikian rupa sehingga garis-garis medan merupakan lingkaran 

dengan medan magnet B pada titik dekat kawat lurus yang panjang berbanding 

lurus dengan arus I pada kawat dan berbanding terbalik terhadap jarak kawat. 

  
 

 
  (2.1) 

Hubungan ini berlaku selama r, jarak tegak lurus dengan kawat, jauh lebih kecil 

daripada arak ke ujung kawat (kawat cukup panjang). Konstanta pembanding 

dituliskan     ⁄ , maka 

  
  

  

 

 
  (2.2) 

Nilai konstanta   , yang disebut permeabilitas ruang hampa adalah       

     T.m/A (Giancoli, 2014: 148). 

2.4.2 Medan Magnet Akibat Arus dalam Kawat yang Melengkung 

Medan magnet akibat arus dalam kawat yang melengkung ditunjukkan 

pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Medan Magnet akibat arus pada kawat melengkung. 
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Gambar 2.1 (a) menunjukkan kawat berbentuk busur dengan sudut pusat  , jari- 

jari (R), dan pusat C, dan mengalirkan arus i. Pada C, masing- masing elemen arus 

i ds menghasilkan medan magnet dengan menginduksi dB. Selain itu. Ditunjukkan 

pada gambar 2.1 (b) tidak peduli dimana elemen terletak pada kawat, sudut θ 

antara sekitar ds dan r adalah 90
0
; juga r = R. Jadi diperoleh persamaan 

   
  

  

          

   
  

  

    

    (2.3) 

Medan di C akibat setiap elemen arus panjang pada busur memiliki 

magnitudo tersebut. Penerapan aturan tangan kanan disepanjang kawat 

ditunjukkanpada gambar 2.1 (c) menunjukkan bahwa semua medan diferensial dB 

memiliki arah yang sama dengan total medan di C  hanyalah penjumlahan 

(melalui integrasi) semua medan diferensial dB. Identitas ds = R dϕ. 

Menghasilkan solusi: 

  
    

   
 (pada pusat kelengkungan busur)           (2.4) 

Menentukan magnitudo medan magnet di pusat lingkaran penuh yang dialiri arus, 

menggantikan ϕ menjadi 2π. 

  
       

   
 

   

  
  (pada pusat lingkaran penuh)      (2.5) 

(Halliday, 2010: 231). 

2.4.3 Medan Magnet dari Sebuah Solenoida 

Solenoida adalah kumparan kawat yang berbentuk heliks yang panjang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Sebuah solenoid mengalirkan arus i 

Medan magnet solenoid merupakan penjumlahan vektor dari medan yang 

dihasilkan oleh masing masing individu putaran kawat (lilitan) yang membentuk 
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solenoid. Medan magnet dalam kumparan seragam dan sejajar dengan sumbu 

solenoid. Medan magnet dari sebuah solenoida dapat dituliskan persamaannya 

sebagai berikut:  

        (2.6) 

n  adalah jumlah lilitan persatuan panjang dari solenoid. Medan magnet dari 

sebuah selonoid tidak bergantung pada diameter dan panjang solenoid dan  B 

adalah seragam pada seluruh penampang solenoid. Sehingga solenoid 

menyediakan cara praktis untuk membangkitkan medan magnet seragam yang 

terukur untuk eksperimen, yang sehingga kapasitor pelat sejajar menyediakan 

secara praktis untuk membangkitkan medan magnet seragam yang terukur 

(Halliday, 2010: 241). 

2.4.4 Medan Magnet dari Sebuah Toroida 

Toroid digambarkan sebagai solenoid berongga yang dilengkungkan 

sehigga kedua ujungnya bertemu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Sebuah toroid mengalirkan arus i 

Medan magnet  ⃑  dibangkitkan dalam toroid dengan melihat garis- garis medan 

magnet membentuk lingkaran konsntris dalam toroid. Lingkaran tersebut berjari- 

jari r sebagai loop Ampere dan melintasinya dalam arah jarum jam. Sehingga 

menghasilkan 

               (2.7) 

dimana i adalah arus dalam lilitan toroid (positif untuk lilitan yang diligkupi loop 

Ampere) dan N merupakan jumlah total lilitan. Memberikan  
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  (toroid)  (2.8) 

Medan magnet tidak konstan pada seluruh luas penampang toroid. Arah medan 

magnet di dalam toroid mengikuti aturan tangan kanan melingkar lurus kita. 

Pegang toroid dengan jari- jari tangan kanan melingkari arah arus pada lilitann, 

ibu jari kanan menunjukkan arah medan magnet (Halliday, 2010: 241) . 

2.4.5 Gaya Lorentz 

Medan magnet melakukan gaya pada magnet lain, tetapi juga melakukan 

gaya pada arus listrik. Kawat yang dialiri arus listrik yang ditempatkan dalam 

medan magnet, kawat tersebut mendapat gaya dari magnet. Besar dan arah yang 

dialami kawat yang dialiri arus listrik dalam medan magnet diberikan oleh Hukum 

Lorentz 

     ⃑   ⃑   (2.9) 

dengan    : gaya yang dialami kawat berarus listrik, I : arus listrik, dan  ⃑  : vector 

panjang kawat yang dikenai medan magnet (m). besar vector  ⃑  sama dengan 

bagain panjang kawat yang dikenai medan magnet sedangkan untuk arahnya sama 

dengan arah arus dalam kawat serta   ⃑  : vektor medan magnet (T). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Medan magnet melakukan gaya pada kawat yang dialiri arus listrik 

Besarnya gaya lorentz yang berada pada kawat beararus dapat dituliskan 

                    (2.10) 

dengan θ adalah sudut antar vektor  ⃑  dan  ⃑ . Cara untuk mementukan arah gaya 

lorentz, dengan aturan sekrup putar kanan. Caranya yaitu: 
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a. Tempatkan vektor panjang kawat dan medan magnet sehingga titik 

pangkalnya berimpit 

b. Putar sekrup putar kanan dari arah vektor panjang kawat ke vektor medan 

magnet 

c. Arah maju sekrup dengan arah gaya loretz pada kawat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Arah gaya Lorentz  

(Abdullah, 2017: 304). 

2.4.6 Gaya Magnetik di Antara Dua Kawat Sejajar 

Dampak dari munculnya medan magnet dari kaat yang dialiri arus yaitu 

munculnya gaya antara dua kawat yang dialiri arus listrik. Tinjauan kawat sejajar 

yang dialiria arus listrik I1 dan I2 ditunjukkan pada gambar 3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Menentukan gaya antara dua kawat yang dialiri arus listrik 
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Kuat medan magnet yang dihasilkan kawat dengan arus I1 di lokasi kawat berarus 

I2  adalah 

    
    

   
           (2.11) 

Arah medan magnet tegak lurus kawat. Hal tersebut karena kawat 2 dialiri arus 

listrik maka ada gaya lorentz yang berkerja pada kawat 2. Arah arus listrik kawat 

2 dan arah medan magnet tegak lurus sehingga besar gaya Lorentz adalah 

             

 
  

  

    

 
             (2.12) 

dengan L2 adalah panjang kawat yang dialiri arus I2 

    
   

  
  

 
  

  

    

 
           (2.13) 

   (Abdullah, 2017: 370-372). 

 

2.5 Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal UN Fisika SMA 

pada Materi Medan Magnet Berdasarkan Tahapan Polya 

 Analisis kemampuan merupakan kegiatan memilah, mengurai, dan 

membedakan suatu kemampuan untuk digolongkan dan dikelompokkan menurut 

kriteria tertentu. Soal UN adalah suatu permasalahan pada mata pelajaran tertentu 

yang diberikan kepada siswa untuk diselesaikan, guna dalam rangka menilai 

pencapaian standar nasional pendidikan. Materi medan magnet adalah suatu 

materi pelajaran fisika yang mempelajari tentang daerah disekitar magnet yang 

masih mempunyai gaya magnet. Sedangkan tahapan polya merupakan tahap 

pemecahan masalah untuk menyelesaikan soal. Terdapat empat tahapan, yaitu: (1) 

mengerti atau memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) 

melaksanakan rencana, dan (4) menelaah kembali. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui 

bahwa analisis kemampuan siswa dalam menyelesaiakan soal UN Fisika SMA 

pada Materi Medan Magnet berdasarkan Tahapan Polya merupakan suatu 

kegiatan memilah, menguraikan, dan membedakan suatu kemampuan untuk 

digolongkan dan dikelompokkan yang dilihat dari bagaimana siswa 
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menyelesaikan persoalan UN materi medan magnet berdasarkan tahapan Polya. 

Tahapan polya dipilih untuk digunakan sebagai indikator dalam menganalis 

kesalahan siswa karena tahap penyelesaian polya menyajikan teknik menyelesaian 

masalah yang sistemais dan meyakinkan konsep- konsep fisika yang telah 

sebelumnya diajarkan.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada pada saat 

penelitian dilakukan (Arikunto, 2003: 309). Sedangkan menurut Moleong (2005: 

6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi , tindakan, dll. Maka penelitian deskriptif kualitatif adalah 

suatu penelitian yang dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis aktual, dan akurat mengenai sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diteliti dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal UN 

fisika pada materi Medan Magnet berdasarkan tahapan Polya. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penentuan tempat penelitian dengan metode pupose sampling area yaitu 

menentukan dengan sengaja daerah atau tempat penelitian (Arikunto, 2006: 183). 

Hal ini dilaksanakan dengan sengaja karena kurangnya perizinan penelitian oleh 

sekolah- sekolah menengah ke atas di Kabupaten Jember dikarenakan subjek 

menelitian berada pada kelas XII yang akan melaksanakan UN. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 di kelas XII sekolah 

menengah ke atas. Tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah SMA 

Negeri Ambulu dan SMA Negeri Balung.  

 

3.3 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber 

data (Sukardi, 2011: 54). Teknik pengambilan sampel pada peneilitian ini 

menggunakan purpose sampling area yaitu sampel yang dipilih berdasarkan suatu 

pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini adalah SMA Negeri Ambulu 
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dan SMA Negeri Balung dikarenakan sekolah tersebut memberi izin untuk 

melakukan penelitian. Kedua sekolah, SMA Negeri Ambulu dan SMA Negeri 

Balung akan diambil satu kelas pada setiap sekolah. Kelas yang diambil untuk 

subjek penelitain pada setiap sekolah yaitu salah satu kelas pada kelas XII MIPA. 

Subjek penelitian bertujuan untuk mengerjakan soal tes yang akan diberikan dan 

hasilnya akan dianalisis. Pertimbangan pemilihan kelas sebagai subjek penelitian 

didasarkan atas izin sekolah dan guru mata pelajaran fisika pada saat akan 

melakukan penelitian.  

 

3.4 Variabel Penelitian 

Adapun variabel dari penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan terikat. 

3.4.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2007:4). Variabel bebas pada 

penelitian ini, yaitu soal UN fisika materi medan magnet.  Soal UN fisika materi 

medan magnet sebagai variabel bebas karena soal yang dipilih dapat 

mempengaruhi terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan soal. Karakteristik 

setiap soal yang berbeda dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

3.4.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2007:4). Variabel terikat pada penelitian ini, yaitu 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal UN fisika materi medan magnet. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal UN fisika materi medan magnet 

sebagai varibel terikat karena timbulnya perbedaan kemampuan diakibatkan 

karena soal yang diberikan oleh siswa. Kemampuan menyelesaikan soal dapat 

digolongkan berdasarkan tahapan Polya, yaitu kemampuan memahami masalah, 

kesalahan menyusun rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan 

memeriksa kembali. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan variabel dalam 

penelitian ini, maka perlu adanya definisi operasional. Adapun istiah yang perlu 

didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal 

Analisis kemampuan menyelesaikan soal adalah kegiatan memilah, mengurai, 

dan membedakan suatu kemampuan siswa dalam menyelesaiak soaluntuk 

digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu yang ditunjukkan 

berdasarkan persentase. Analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal dalam penelitian ini akan dikelompokkan berdasarkan tahapan polya 

diantaranya adalah kesalahan memahami masalah, kesalahan menyusun 

rencana, kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali 

b. Soal UN Materi Medan Magnet 

Soal UN adalah suatu permasalahan yang diberikan untuk menguji 

kemampuan siswa kelas akhir pada jenjang sekolah. Materi yang akan 

digunakan yaitu materi medan maget, maka soal UN yang digunakan yaitu 

soal UN materi medan magnet. 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

Penelitian yang berjalan secara sistematis dan jelas memerlukan prosedur 

penelitian. Langkah- langkah prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar alir, 

gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


27 
  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Tahap awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah tahap pendahuluan. 

Tahap pendahuluan bertujuan untuk menentukan daerah penelitian, membuat 

surat izin penelitian, dan berkoordinasi dengan guru fisika tempat penelitian 

untuk menentukan jadwal pelaksanaan penelitian. 

b. Memilih dan menyiapkan soal tes  

Soal tes yang digunakan dengan memilih soal UN yang telah ada dalam 

jangka waktu 10 tahun kebelakang dari tahun 2007- 2017. Soal UN yang 

digunakan sebagai tes di klasifikasikan berdasarkan SKL dan bentuk soal 

yang telah ada sebelumnya. Soal yang mempunyai SKL yang tidak sama dan 

bentuk soal yang tidak sama akan digunakan sebagai soal tes sebagai tujuan 

agar soal yang digunakan mempunyai variasi yang berbeda pada materi 

Keterangan : 

: Kegaitan awal dan 

akhir 

: Kegiatan penelitian 

: Alur Kegiatan 

Pendahuluan 

Menyusun solusi soal tes dan pedoman wawancara 

Mengumpulkan data 

Analisis data 

Pemilihan subjek wawancara 

Kesimpulan 

Memilih dan menyiapkan soal tes  
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medan magnet. Setelah dipilih, soal UN yang akan digunakan dimodifikasi 

soal uraian untuk dapat dikerjakan siswa sesuai tahapan Polya. Soal tes 

tersebut disajikan dalam lembar soal yang nanti digunakan siswa sebagai soal 

tes. 

c. Menyusun solusi soal tes dan pedoman wawancara 

Penyusunan solusi soal tes dilakukan dengan membuat langkah penyelesaian 

soal menurut Polya. Pedoman wawancara digunakan untuk menuliskan garis 

besar pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek terwawancara. 

d. Mengumpulan data 

Pengumpulan data dengan memberikan tes soal UN materi medan magnet 

sebanyak 5 butir soal pada subjek penelitian. Pengumpulan data bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal UN materi 

medan magnet berdasarkan tahapan Polya. 

e. Analisis Data 

Hasil jawaban siswa akan dianalisis berdasarkan pedoman penyelesaian yang 

didasarkan pada tahapan Polya. Analisis data ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal UN Fisika 

SMA pada materi Medan Magnet berdasarkan tahapan Polya. 

f. Pemilihan subyek wawancara  

Setelah dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan tes dan telah 

dianalisis tahap selanjutnya adalah wawancara yang bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi perbedaan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal yang telah diberikan. Wawancara dilakukan setelah 

analisis hasil tes karena wawancara dapat mendukung data hasil analisis. 

Wawancara dilakukan dengan pertimbangan tiga orang siswa yang 

mempunyai skor kemampuan menyelesaikan soal paling tinggi, pertengahan 

(sedang), dan paing rendah pada setiap sekolah yang menjadi tempat 

penelitian. 

g. Kesimpulan  

Tahap akhir dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis  dan hasil 

wawancara yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Penarikan 
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kesimpulan akan menyimpulkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal UN Fisika SMA pada materi Medan Magnet berdasarkan tahapan Polya. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan data  

secara sistematis sesuai dengan prosedur. Adapun beberapa teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

3.7.1 Tes  

Tes adalah alat pengumpul informasi, jika dibandingkan dengan alat lain 

tes bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan (Arikunto, 2012:47). 

Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian, karena tes uraian lebih baik untuk 

dianalis. Tes berbentuk uraian memberikan penjabaran yang jelas tentang cara 

menjawab siswa dalam mengerjakan soal. Tes bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal Fisika UN materi Medan Magnet. 

Kemampuan menyelesaikan soal siswa dikelompokkan berdasarkan tahapan Polya. 

3.7.2 Wawancara  

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

seorang pewawancara dengan tujuan memperoleh informasi dari terwawancra 

(Arikunto, 2006:126). Jenis wawancara yang dilakukan  pada penelitian ini, yaitu 

wawancara terpimpin. Wawancara dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan 

kepada terwawancara yang mengacu pada pertanyaan yang telah dibuat. 

Pertanyaan yang diajukan kepada terwawancara berdasarkan kriteria pedoman 

wawancara guna untuk meganalisis faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal. Wawancara dilakukan terhadap 3 orang siswa pada 

setiap sekolah yang menjadi tempat penelitian. Subjek yang dipilih untuk 

wawancara berdasarkan subjek yang mempunyai skor kemampuan menyelesaikan 

soal paling tinggi, pertengahan (sedang), dan paing rendah. Wawancara 

menghasilkan data mengenai jawaban siswa terhadap pertanyaan wawancara 

dalam faktor yang mempengaruhinya kemampuannya dalam menyelesaikan soal 

UN Fisika SMA pada materi Medan Magnet berdasarkan tahapan Polya . 
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3.7.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan mengenai data pribadi responden (Fathoni, 2006: 104). Menurut (Basrown 

dan Suwandi, 2009) teknik dokumentasi merupakan cara untuk menghasilkan 

catatan- catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

diperoleh data bukan berdasaran perkiraan, sah, dan lengkap. Instrumen yang 

digunakan pada teknik dokumentasi dalam penelitian ini yaitu daftar nama siswa 

yang menjadi responden, hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal UN materi 

medan magnet, foto kegiatan, dan dokumentasi lain yang mendukung. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara untuk mengolah data yang terkumpul 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Analisis data penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif terhadap data yang 

didapatkan. Analisis data tersebut dengan cara menggambarkan keadaan dengan 

kumpulan data yang yang ada dan ditarik suatu kesimpulan. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis Model Miles dan Huberman, yaitu model analisis 

interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2011 : 247). Berdasarkan Model Miles dan Huberman, proses analisis 

data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan menyeleksi, menyederhanakan, 

mengelompokkan, memfokuskan, mengabtraksikan serta memformulasikan 

semua data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara. Kegaitan ini dilakuakan 

untuk mendapatkan data pengelompokan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal. Data hasil tes uraian soal UN materi medan magnet yang telah diperoleh 

dianalisis menggunakan menurut tahapan Polya dan indikator yang telah 

ditetapkan. Pengelompokan kemampuan didasarkan menurut tahapan Polya dalam 

memecahkan masalah diantaranya: (1) kemampuan memahami masalah, (2) 

kemampuan menyusun rencana, (3) kemampuan melaksanakan rencana, dan (4) 

kemampuan memeriksa kembali. Setelah ditemukan persentase kemampuan siswa 
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dalam menyelesaikan soal, dilanjutkan dengan mengetahui alasan yang 

mempengaruhi pebedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Data hasil 

wawancara dengan subjek terwawancara dapat digunakan untuk mengetahui 

alasan yang mempengaruhi perbedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal. 

b. Tahap Penyajian Data 

Tahap penyajian data yaitu tahap menyajikan data hasil analisis kedalam 

bentuk tabel, grafik, phie chart, pictogram dan lain- lain. Melalui penyajian data 

maka data dapat terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga 

akan semakin mudah dipahami. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

maka penyajian data akan dilakukan dalam bentuk uraian dan diagram bagan 

tingkat persentase. Tingkat persentase yang akan dibuat yaitu sebagai berikut. 

1. Tingkat persentase kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan 

tahapan Polya yang didasarkan pada setiap tahapan Polya. 

2. Tingkat persentase kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan 

tahapan Polya yang didasarkan pada setiap butir soal. 

Penyajian data persentase akan dilakukan secara uraian pula. Hal tersebut 

bertujuan untuk mendeskripsikan persentase yang didapatkan. Penyajian data 

uraian juga dilakukan pada data hasil wawancara sebagai data penunjang untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi perbedaan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal.  

c. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan memberikan kesimpulan 

berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dilakukan yang 

didasarkan dari data yang telah dikumpulkan, dianalisis, dan dikaji. Penarikan 

kesimpulan memberikan informasi tentang kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal yang mengerjakan soal UN materi  medan magnet yang 

didasarkan menurut Polya.   

Teknik analisis data untuk masing-masing data hasil penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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3.8.1 Persentase Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Nilai yang diperoleh pada setiap permasalahan untuk setiap tahapan 

Polya ditetapkan sebagai berikut. 

   
      

  
                           (3.1) 

Keterangan:  

1 = tahap memahami masalah 

2 = tahap membuat rencana penyelesaian 

3 = tahap melaksanakan rencana penyelesaian 

4 = tahap menelaah kembali 

     = nilai siswa untuk setiap tahap 

    = skor siswa untuk setiap permasalahan 

    = skor maksimal untuk setiap tahap model polya 

    = 10 

    = 15 

    = 55 

    = 20 

Untuk mendapatkan nilai akhir dari kelima permasalahan pada setiap 

tahap maka ditetapkan sebagai berikut. 

    
      

  
                         (3.2) 

Keterangan:  

1 = tahap memahami masalah 

2 = tahap membuat rencana penyelesaian 

3 = tahap melaksanakan rencana penyelesaian 

4 = tahap menelaah kembali 

      = nilai siswa untuk setiap tahap 

   = total skor siswa untuk setiap tahap 

   = total skor maksimal untuk setiap tahap model Polya 

    = 50 

    = 75 

    = 275 
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    = 100 

Persentase kemampuan siswa dalam setiap kategori pada tahap- tahap 

penyelesaian masalah berdasarkan tahapan Polya dapat ditentukan menggunakan 

rumus sebagai berikut ini. 

   
  

 
                           (3.3) 

Keterangan:  

1 = tahap memahami masalah 

2 = tahap membuat rencana penyelesaian 

3 = tahap melaksanakan rencana penyelesaian 

4 = tahap menelaah kembali 

       = persentase siswa dalam setiap tahapan polya  

   = skot total dalam setiap tahapan Polya 

  = banyaknya siswa yang mengikuti tes 

(Ninik, 2014: 64-65). 

3.8.2 Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

sebagai pembanding data yang telah diperoleh (Arikunto, 2000: 130). Triangulasi 

juga dapat diartikan sebagai sesuatu kegiatan membandingakn dan mengecek 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi pada penelitian ini yaitu triagulasi 

sumber dan metode. Triangulasi sumber dimaksudkan adalah pemilihan 3 orang 

siswa pada setiap sekolah yang dijadikan tempat penelitian yang didasarkan pada 

skor kemampuan menyelesaikan soal paling tinggi, pertengahan (sedang), dan 

paing rendah. Triangulasi metode yaitu metode pengumpualn data yang berbeda 

diatara menggunakan hasil tes dan hasil wawancara. Hal tersebut dilandaskan 

karena subjek yang diambil dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data  dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

persentase rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal UN Fisika SMA 

materi Medan Magnet berdasarkan tahapan Polya, sebagai berikut: tahap 

memahami masalah sebesar 73,51%, tahap membuat rencana sebesar 27,47%, 

tahap melaksankan rencana sebesar 69,14%, dan tahap memeriksa kembali 

sebesar 6,64%. Tahap memehami masalah mempunyai persentase yang besar 

sehingga menunjukkan siswa mampu menuliskan data yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Sedangkan tahap memeriksa kembali mempunyai 

persentase yang rendah sehingga menunjukkan siswa tidak terbiasa menggunkan 

langkah- langkah yang runtut dalam tahap memeriksa kembali. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

disampaikan saran sevagai berikut:  

a. Bagi peneliti selanjutnya bahwa penelitian ini dapat sebagai pertimbangan 

untuk penelitian kedepannya yang terkait dan diharapkan dapat meneliti 

dengan menambahkan faktor- faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa 

menyelesaikan soal.  

b. Bagi guru dapat digunakan untuk mengetahui letak kekurangan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal sehingga guru dapat menemukan solusi yang 

tepat untuk mengatasinya dalam melaksanakan proses pembelajaran di 

sekolah, misalnya penggunaan model, metode, dan pendekatan guna 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal khususnya soal 

materi Medan Magnet. Sehingga nilai hasil belajar dan nilai UN siswa mata 

pelajaran fisika akan meningkat. 

c. Bagi siswa dapat digunakan untuk mengetahui letak kekurangan kemampuan 

dalam menyelesaikan soal sehingga terdapat kesungguhan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan soal. 
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LAMPIRAN A 

 

MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL 
TUJUAN 

PENELITIAN 

JENIS 

PENELITIAN 

SUMBER 

DATA 

TEKNIK 

PENGAMBILAN 

DATA 

ANALISIS 

DATA 

ALUR 

PENELITIAN 

Analisis 

Kemampuan 

Siswa dalam 

Menyelesaian 

Soal UN Fisika 

SMA pada 

Materi Medan 

Magnet 

Berdasarkan 

Tahapan Polya 

di Kabupaten 

Jember 

 

Mendeskripsikan 

kemampuan siswa 

dalam 

menyelesaiakan soal 

UN Fisika SMA 

pada materi Medan 

Magnet berdasarkan 

tahapan Polya. 

Jenis Penelitian: 

Penelitian 

deskriptif 

Kualitatif 

1. Data nilai UN 

SMA fisika 

Dinas 

Pendidikan 

Kab. Jember 

2. Lembar 

jawaban 

siswa 

3. Lembar 

wawancara 

siswa 

Teknik pengambilan 

data pada penelitian 

ini adalah tes 

berbentuk uraian, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

Tenik analisis 

data yang 

digunakan adalah 

analisis Model 

Miles dan 

Huberman, yaitu 

model analisis 

interaktif yang 

meliputi reduksi 

data, penyajian 

data, dan 

penarikan 

kesimpulan. 

Teknik analisis 

data untuk 

masing-masing 

data hasil 

penelitian: 

1. Analisis data 

tes 

2. Analisis data 

hasil 

wawancara 

1. Kegiatan 

Pendahuluan 

2. Menyusun soal 

tes dan pedoman 

wawancara 

3. Mengumpulkan 

data 

4. Analisis Data 

5. Pemilihan subjek 

wawancara 

6. Kesimpulan  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


73 

 

 

 

LAMPIRAN B 

 

TES PENYELESAIAN MASALAH MEDAN MAGNET 

 

Sekolah  : SMA 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/ Semester  : XII/Genap 

Pokok Bahasan  : Medan Magnet 

Alokasi Waktu  : 2 × 45 menit 

Petunjuk: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut. 

2. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan menuliskan 

nama, nomor absen, dan kelas 

3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti 

4. Kerjakanlah secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal 

yang kurang jelas 

 

Jawablah pertanyaan- pertanyaan di bawah ini secara rinci dan benar! 

1. Potongan kawat M dan N yang diberi arus listrik diletakkan seperti pada 

gambar! 

 

 

Induksi magnetik di titik P sebesar… (BALITBANG 

PUSPENDIK Soal UN Fisika Nomor 32 Tahun 2010 

Kode Soal P37) 

 

 

2. Seutas kawat melengkung seperti gambar dan dialiri arus 2A. 
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Jari-jari kelengkungan 2π cm, maka induksi magnetik di P adalah…. (μ0 = 4π 

× 10
-7

 WbAm
-1

) (BALITBANG PUSPENDIK Soal UN Fisika Nomor 31 

Tahun 2011 Kode Soal P12) 

3. Kawat x dan y terpisah pada jarak 2 m, kawat x 

dialiri arus listrik 2A ke kanan seperti ditunjukkan 

pada gambar. Jika μ0 = 4π×10
-7

 WbAm
-1

 dan 

terjadi gaya tolak menolak persatuan panjang 

antara kedua kawat sebesar 2×10
-7

 N. m
-1

, maka 

besar arus pada kawat y adalah…. (BALITBANG  

PUSPENDIK Soal UN Fisika Nomor 32 Tahun 2014  

Kode Soal UAD-E19) 

4. Arus 2,5 A pada sebuah penghantar lingkaran, seperti 

gambar. Jika jari-jari lingkaran 25 mm, besar induksi 

magnetik di titik P adalah …..(μ0 = 4π × 10
-7

 WbAm
-1

) 

(BALITBANG PUSPENDIK Soal UN Fisika Nomor 

31 Tahun 2015  Kode Soal UAD4402) 

5. Dua kawat sejajar dialiri arus listrik seperti pada 

gambar. Letak kawa ketiga agar kawat tersebut tidak 

mengalami gaya magnetik adalah berjarak ….. 

(BALITBANG PUSPENDIK Soal UN Fisika Nomor 

37 Tahun 2017  Kode Soal UAD4408)   

 

 

~Selamat Mengerjakan~ 
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LAMPIRAN C 

 

LEMBAR JAWABAN 

TES PENYELESAIAN MASALAH MEDAN MAGNET 

 

Nama  : …………………………………………… 

No. Absen  : …………………………………………… 

Kelas  : …………………………………………… 

 

No. Langkah Penyelesaian Menurut Polya 

1. Langkah 1. Memahami Masalah 

a. Diketahui  : 

 

 

 

 

 

b. Ditanya     : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

 

 

 

  

Langkah 3. Melaksanakan Rencana 

(Selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat) 
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No. Langkah Penyelesaian Menurut Polya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, ……………………………………………………………………….. 

Langkah 4. Memeriksa Kembali 

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh 

pada langkah melaksanakan rencana) 
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No. Langkah Penyelesaian Menurut Polya 

2. Langkah 1. Memahami Masalah 

a. Diketahui  : 

 

 

 

 

b. Ditanya     : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

 

 

  

Langkah 3. Melaksanakan Rencana 

(Selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat) 
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No. Langkah Penyelesaian Menurut Polya 

 

Jadi, ……………………………………………………………………….. 

Langkah 4. Memeriksa Kembali 

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh 

pada langkah melaksanakan rencana) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Langkah 1. Memahami Masalah 

a. Diketahui  : 

 

 

 

 

 

b. Ditanya     : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 
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No. Langkah Penyelesaian Menurut Polya 

 

 

 

  

Langkah 3. Melaksanakan Rencana 

(Selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, ……………………………………………………………………….. 

Langkah 4. Memeriksa Kembali 

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh 

pada langkah melaksanakan rencana) 
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No. Langkah Penyelesaian Menurut Polya 

4. Langkah 1. Memahami Masalah 

a. Diketahui  : 

 

 

 

 

 

b. Ditanya     : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

  

 

 

 

Langkah 3. Melaksanakan Rencana 

(Selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat) 
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No. Langkah Penyelesaian Menurut Polya 

 

 

 

 

Jadi, ……………………………………………………………………….. 

Langkah 4. Memeriksa Kembali 

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh 

pada langkah melaksanakan rencana) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Langkah 1. Memahami Masalah 

a. Diketahui  : 
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No. Langkah Penyelesaian Menurut Polya 

b. Ditanya     : 

 

 

Langkah 2. Menyusun Rencana 

(Tuliskan langkah-langkah atau rencana yang akan kamu kerjakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut) 

 

 

 

 

  

Langkah 3. Melaksanakan Rencana 

(Selesaikan langkah penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, ……………………………………………………………………….. 

Langkah 4. Memeriksa Kembali 

(Tuliskan langkah untuk memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh 

pada langkah melaksanakan rencana) 
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No. Langkah Penyelesaian Menurut Polya 
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LAMPIRAN D 

 

KISI-KISI TES URAIAN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi : Medan Magnet 

Kelas : XII 

Waktu : 2x45 menit 

No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 

1. Potongan kawat M dan N yang diberi arus 

listrik diletakkan seperti 

pada gambar!. Induksi 

magnetik di titik P sebesar… 

(BALITBANG 

PUSPENDIK Soal UN  

Fisika Nomor 32 Tahun 2010 

Kode Soal P37) 

 

Diketahui  : 

Arus listrik pada kawat setengah lingkaran M (IM ) = 1 A 

Arus listrik pada kawat lurus N (IN ) = 1 A 

Jarak titik P terhadap kawat setengah lingkaran M (aM) = 5 

cm 

Jarak titik P terhadap kawat lurus N (aN)  = 5 cm 

Sudut pada kawat setengah lingkaran M (θM) = π/2 

Ditanya     : 

Besar induksi magnetik di titik P (BP) ? 

Memahami 

Masalah 
10 

a. Mengubah satuan jarak dari cm (centimeter) ke m 

(meter) 

b. Menghitung induksi magnet di titik P karena pengaruh 

kawat M (BM)  yang berbentuk setengah lingkaran  

c. Menghitung induksi magnetik di titik P karena pengaruh 

kawat N (BN) yang berbentuk kawat lurus 

d. Menentukan iduksi magnet di titik P (BP) 

e. Menuliskan kesimpulan 

Menyusun 

Rencana 
15 
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 

a. Mengubah satuan jarak dari cm (centimeter) ke m 

(meter) 

Jarak titik P terhadap kawat setengah lingkaran M (aM) 

= 5 cm = 5×10
-2

 m 

Jarak titik P terhadap kawat lurus N (aN)  = 5 cm = 

5×10
-2

 m 

b. Menghitung induksi magnet di titik P karena pengaruh 

kawat M (BM)  yang berbentuk setengah lingkaran  






a

I
BM

2

0                                  

2

0

2

0

0

0

1020

105.2.2

1

2

2



























a

I

a

I

 

00 5
20

100
 MB  

c. Menghitung induksi magnetik di titik P karena pengaruh 

kawat N (BN) yang berbentuk kawat lurus 

a

I
BN





2

0  

Melaksanakan 

Rencana 

 
55 
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 
















0

0

2

0

2

0

10

10

100

1010

1

)105)(2(















I

 

d. Menentukan iduksi magnet di titik P (BP) 

NMP BBB   

T)21(5

)2(5

105

10
5

1

0

0

00

0

0


























 

e. Menuliskan kesimpulan 

Jadi, besar induksi magnetik di titik P (BP) adalah 

T)21(5 1

0

   

Berdasarkan langkah 3, jika induksi magnet di titik P 

karena pengaruh kawat N (BN)  yang berbentuk kawat lurus 

adalah


010
 ,maka 
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 

a

I
BN





2

0  

























2

0

0

2

00

2

00

1010

10

1010

10

)105)(2(

10
















I

I

I

 21010
10


I

 

AI 11010.10 2  

(benar) 

a

I
BN





2

0  

a

a

























2

10

2

110

)2(

110

0

0

00

00







 
a2

1
10   

2105
20

1 a m  

5a cm (benar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memerikasa 

Kembali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 Berdasarkan langkah 3, besar induksi magnetik di titik P 

(BP) adalah ,
 T)21(5 1

0

  maka 

NMP BBB   



























000

00

01

0

01

0

10105

10)2(5

10
)21(5

10
)21(5



















M

M

M

M

B

B

B

B

 

NMP BBB   


















000

0

0

0

1

0

0

1

0

5105

5
)2(5

5)21(5

5)21(5



















M

M

M

N

B

B

B

B
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 



05
MB  

TBM 05  (benar) 

TBN


010
  (benar)

 
 Jadi, induksi magnet di titik P karena pengaruh kawat M 

(BM)  yang berbentuk setengah lingkaran adalah 05 dan 

induksi magnet di titik P karena pengaruh kawat N (BN)  

yang berbentuk kawat lurus adalah 


010 sehingga 

mendapatkan besar induksi magnetik di titik P (BP) yaitu

T)21(5 1

0

 
 

 

2. Seutas kawat melengkung seperti gambar 

dan dialiri arus 2A. 

 

 

 

Jari-jari kelengkungan 2π cm, maka 

induksi magnetik di P adalah…. (μ0 = 4π × 

10
-7

 WbAm
-1

) (BALITBANG 

PUSPENDIK Soal UN Fisika Nomor 31 

Tahun 2011 Kode Soal P12) 

Diketahui  : 

Arus yang mengalir pada kawat melengkung (I) = 2A 

Jari-jari kelengkungan kawat (r) = 2π cm 

Permeabilitas ruang hampa (
7

0 104)   WbAm
-1

 

Ditanya     : 

Induksi magnetik di P (BP) ? 

Memahami 

Masalah 
10 

a. Mengubah satuan jari- jari kelengkungan kawat dari 

satuan centi meter (cm) ke meter (m) 

b. Menghitung induksi magnetik di P (BP) 

c. Menuliskan kesimpulan 

Menyusun 

Rencana 
15 

a. Mengubah satuan jari- jari kelengkungan kawat dari 

satuan centi meter (cm) ke meter (m) 

Jari-jari kelengkungan kawat (r) = 2π cm = 
2102  m 

b. Menghitung induksi magnetik di P (BP) 

Melaksanakan 

Rencana 
55 
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 






a

I
BP

2

0  

T

m

AmWb

m

AAmWb

r

I

a

I

a

I

5

2

7

2

7

0

0

0

10

104

/104

)102(4

2./104

4

4

22















































 

c. Menuliskan kesimpulan 

Jadi, besar induksi magnetik di P (BP) adalah T510  

Berdasarkan langkah 3, jika besar induksi magnetik di 

P (BP) adalah T510
, maka 

Memeriksa 

Kembali 
20 






a

I
BP

2

0  






a

I
BP

2

0
 

22
10 05 





a

I
T   






a

I
BP

2

0  






a

I
BP

2

0
 

22
10 05 





a

I
T   
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 

)102(4

../104
10

4
10

4
10

2

7
5

05

05

m

IAmWb
T

r

I
T

a

I
T



























m

IAmWb
T

2

7
5

102

./10
10














 

AmWb

mT
I

/10

102.10
7

25











  

     AI 2 (benar) 

a

AmWb
T

r

I
T

a

I
T

4

2./104
10

4
10

4
10

7
5

05

05





















 

T

IAmWb
a

5

7

104

./108










 

2102 a m = 2 cm 

(benar) 

Jadi, arus yang mengalir pada kawat melengkung (I) = 2A 

dan jari-jari kelengkungan kawat (r) = 2π cm sehingga 

mendapatkan besar induksi magnetik di P (BP) adalah 

T510  

3.  

 

 

 

 

 

Kawat x dan y terpisah pada jarak 2 m, 

kawat x dialiri arus listrik 2A ke kanan 

seperti ditunjukkan pada gambar. Jika μ0 = 

4π×10
-7

 WbAm
-1

 dan terjadi gaya tolak 

Diketahui  : 

Jarak kawat x dan y (a) = 2m 

Arus listrik yang mengalir di kawat x = 2A 

Panjang kawat y = 2m 

Permeabilitas ruang hampa ( 7

0 104)   WbAm
-1

 

Gaya tolak menolak persatuan panjang (
l

F ) = 2×10
-7

 N. m
-1

 

Ditanya     : 

Berapa besar arus pada kawat y  (Iy) ? 

 

Memahami 

Masalah 
10 
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 

menolak persatuan panjang antara kedua 

kawat sebesar 2×10
-7

 N. m
-1

, maka besar 

arus pada kawat y adalah…. 

(BALITBANG PUSPENDIK Soal UN 

Fisika Nomor 32 Tahun 2014  

Kode Soal UAD-E19) 

   

a. Menghitung besar arus pada kawat y (Iy) 

b. Menuliskan kesimpulan 
Menyusun 

Rencana 
15 

a. Menghitung besar arus pada kawat y (Iy) 

a

II

l

F yx





2

0
  

y

y

y

I

I

I





















77

7

7

7

7

102102

4

108
102

22

2104
102









 

AI

I

y

y

1

102

102
7

7












 

b. Menuliskan kesimpulan 

Jadi, besar arus listrik yang mengalir pada kawat y (Iy) 

adalah 1A 

Melaksanakan 

Rencana 
55 

Berdasarkan langkah 3, jika besar arus listrik yang mengalir 

pada kawat y (Iy) adalah 1A, maka 

Memeriksa 

Kembali 
20 

a

II

l

F yx





2

0


 

22

12104 7










  

 

a

II

l

F yx





2

0


 

a











2

12104
102

7
7  
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 





4

108 7
  

7102 
l

F (benar) 

a

II

l

F yx





2

0
  

22

1104
102

7
7











 xI
 





4

104
102

7
7 xI





7

7

10

102



xI  

AI x 2 (benar) 

a

a
7

7

7
7

104
102

2

108
102



















 

7

7

102

104







a  

ma 2 (benar) 

Jadi, Jarak kawat x dan y (a) = 2m, arus listrik yang 

mengalir di kawat x = 2A, dan gaya tolak menolak 

persatuan panjang (
l

F ) = 2×10
-7

 N. m
-1

 

sehingga mendapatan besar arus listrik yang mengalir pada 

kawat y (Iy) adalah 1A 

4. Arus 2,5 A pada sebuah penghantar 

lingkaran, seperti gambar. Jika jari-jari 

lingkaran 25 mm, besar induksi magnetik 

di titik P adalah …..(μ0 = 4π × 10
-7

 WbAm
-

Diketahui  : 

Arus listrik pada sebuah penghantar lingkaran (I) = 2,5 

A 

Jari- jari lingkaran (r) = 25 mm 

Memahami  

Masalah 
10 
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 
1
) (BALITBANG PUSPENDIK Soal UN 

Fisika Nomor 31 Tahun 2015  Kode Soal 

UAD4402) 

 

 

 

 

 

 

 

Permeabilitas ruang hampa ( 7

0 104)   WbAm
-1 

Sudut yang dibentuk oleh penghantar lingkaran (θ) = 

90
o 

Ditanya     : 

Besar induksi magnetik di titik P (BP) ? 
a. Mengubah satuan jari-jari lingkaran dari satuan 

milimeter (mm) menjadi satuan meter (m) 

b. Menghitung besar induksi magnetik di titik P (BP) 

c. Menuliskan kesimpulan 

Menyusun 

Rencana 
15 

a. Mengubah satuan jari-jari lingkaran dari satuan 

milimeter (mm) menjadi satuan meter (m) 

Jari- jari lingkaran (r) = 25 mm = 2,5 × 10
-2

 m 

b. Menghitung besar induksi magnetik di titik P (BP) 






a

I
BP

2

0    

2

7

2

7

0

0

102

10

4

1

105,2.2

5,2.104

4

1

2

4



































a

I

a

I

 

Melaksanakan 

Rencana 
55 
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 

T510
2

1    

TBP

5105,0    

c. Menuliskan kesimpulan 

Jadi, Besar induksi magnetik di titik P (BP) adalah 

T5105,0    

Berdasarkan langkah 3, jika besar induksi magnetik di titik 

P (BP) adalah T5105,0  , maka 

Memeriksa 

Kembali 
20 






a

I
BP

2

0    






r

I
BP

2

0  

2

7
5

2

7
5

2

7
5

105

.10
105,0

4

1

105,2.2

104
105,0

4105,2.2

104
105,0































I

I

I














 

7

7

10

105,2












I  

AI 5,2 (benar) 






a

I
BP

2

0    






r

I
BP

2

0  

2

.105,2
105,0

4

1

.2

105,2
105,0

4.2

5,2104
105,0

7
5

7
5

7
5

I

r

r
































 

5

7

10

105,2












I  

mmmI 5,2105,2 5  

(benar) 
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 

Jadi, arus yang mengalir pada kawat melengkung (I) = 2,5 

A dan jari-jari kelengkungan kawat (r) = 25 mm sehingga 

mendapatkan besar induksi magnetik di P (BP) adalah 

T5105,0   

5. Dua kawat 

sejajar dialiri 

arus listrik 

seperti pada 

gambar. Letak 

kawa ketiga 

agar kawat 

tersebut tidak 

mengalami gaya magnetik adalah berjarak 

….. (BALITBANG PUSPENDIK Soal UN 

Fisika Nomor 37 Tahun 2017  Kode Soal 

UAD4408)   

Diketahui  : 

Arus yang mengalir pada kawat lurus 1 (I1) = 6A 

Arus yang mengalir pada kawat lurus 2 (I2) = 14A 

Jarak antara kawat lurus 1 dan kawat lurus 2 = 30 cm 

Ditanya     : 

Berapa jarak kawat lurus ketiga dengan kedua kawat lurus 

lainnya jika kawat tidak mengalami gaya magnetik (x)? 

Memahami 

Masalah 
10 

a. Menghitung jarak kawat lurus ketiga dengan 

mengibaratkan jarak kawat lurus kesatu dan ketiga yaitu 

x dan jarak kawat lurus kedua dan ketiga yaitu 30-x  

b. Menuliskan kesimpulan 

Menyusun 

Rencana 
15 

a. Menghitung jarak kawat lurus ketiga dengan 

mengibaratkan jarak kawat lurus kesatu dan ketiga 

yaitu x dan jarak kawat lurus kedua dan ketiga yaitu 30-

x  

21 BB   

2

20

1

10

22 a

I

a

I








  

xx 


30

146  

18020

618014





x

xx
 

cmx 9  

Melaksanakan 

Rencana 
55 
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No. Soal Jawaban Indikator 
Skor 

Maksimal 

Dari kawat 1 = cmx 9  

Dari kawat 2 = cmx 2193030   

b. Menuliskan kesimpulan 

Jadi, jarak kawat 3 ke kawat 1 sebesar 9 cm dan jarak kawat 

2 ke kawat 3 sebesar 21 cm 

Berdasarkan langkah 3, jarak kawat 3 ke kawat 1 sebesar 9 

cm dan jarak kawat 2 ke kawat 3 sebesar 21 cm , maka 

Memeriksa 

Kembali 
20 

21 BB   

2

20

1

10

22 a

I

a

I








  

21

14

9

1 
I

 

9.1421 1 I  

21

126
1 I  

AI 61  (benar) 

21 BB   

2

20

1

10

22 a

I

a

I








  

219

6 2I
  

6.219 2 I  

9

126
2 I  

AI 142  (benar) 

Jadi, sehingga arus yang mengalir pada kawat lurus 1 (I1) = 

6A, arus yang mengalir pada kawat lurus 2 (I2) = 14A dan 

jarak antara kawat lurus 1 dan kawat lurus 2 = 30 cm 

mendapatkan besar nilai  jarak kawat 3 ke kawat 1 sebesar 9 

cm dan jarak kawat 2 ke kawat 3 sebesar 21 cm  
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LAMPIRAN E 

 

RUBRIK PENILAIAN  

KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL 

 

Rubrik penilaian kemampuan menyelesaikan soal dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Memahami Masalah 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator Skor Bobot 

Memahami 

Masalah 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal secara lengkap dengan simbol yang benar 
10 

10% 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal secara lengkap tetapi dengan simbol yang salah 
8 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal secara tidak lengkap tetapi dengan simbol yang 

benar 

6 

Menuliskan apa yang diketaui dan ditanya dalam 

soal secara tidak lengkap dengan simbol salah 
4 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal dengan salah atau tidak sesuai soal 
2 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 0 

 

2. Tahap Menyusun Rencana 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator Skor Bobot 

Menyusun 

Rencana 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian sesuai soal 

secara lengkap dan benar 
15 

15% 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian sesuai soal 

tetapi hanya satu langkah penyelesaian yang benar 
12 

Menuliskan hanya satu langkah penyelesaian 

dengan benar 
9 

Menuliskan urutan langkah penyelesaian tetapi 

salah 
6 

Menuliskan satu langkah penyelesaian tetapi salah 3 

Tidak menuliskan urutan langkah penyelesaian 

sama sekali 
0 
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3. Tahap Melaksanakan Rencana 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator Skor Bobot 

Melaksanakan 

Rencana 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal dengan 

benar dan mendapatkan hasil yang benar 
55 

55% 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal tetapi 

terdapat kesalahan dalam perhitungan 
44 

Melaksanakan langkah penyelesaian soal tetap 

terdapat kesalahan dalam penggunaan rumus 
33 

Melaksanakan langkah penyeleseaian soal tetapi 

terdapat kesalahan perhitungan dan rumus yang 

digunakan 

22 

Melaksanakan langkah penyelesaian yang tidak 

sesuai dengan apa yang telah dituliskan pada tahap 

menyusun rencana 

11 

Tidak melaksanakan langkah penyelesaian 0 

 

4. Tahap Memeriksa Kembali 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator Skor Bobot 

Memeriksa 

Kembali 

Melakukan pemeriksaan sesuai dengan apa yang 

diketahui pada soal dengan lengkap dan benar 
20 

20% 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian sesuia 

dengan apa yang diketahui tetapi hanya satu 

pemeriksaan yang benar 

16 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian soal 

tetapi hanya satu data pada apa yang diketahui 

dengan benar 

12 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian soal 

tidak sesuai dengan data apa yang diketahui  
8 

Melakukan pemeriksaan hasil penyelesaian dengan 

hasil yang salah 
4 

Tidak melakukan pemeriksaan atau tidak ada 

keterangan lain 
0 
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LAMPIRAN F 

 

KRITERIA PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apakah anda  mengerti tahap memahami masalah? 

2. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memahami masalah? 

3. Bagaimanakah menurut pendapat anda  dengan menuliskan diketahui dan 

ditanya pada tahap memahami masalah? 

4. Apakah anda  mengerti dengan tahap menyusun rencana dalam 

menyelesaikan masalah? 

5. Bagaimanakah menurut pendapat anda  tentang tahap menyusun rencana 

dalam menyelesaikan masalah? 

6. Apakah anda  membuat langkah-langkah penyelesaikan  pada tahap 

menyusun rencana? 

7. Apakah anda  mengerti dengan tahap melaksanakan rencana? 

8. Bagaimanakah menurut anda  tentang tahap melaksanakan rencana? 

9. Apakah anda  melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-langkah pada 

tahap membuat rencana? 

10. Apakah anda  mengetahui rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan 

permasalahan yang diberikan? 

11. Bagaimanakah perhitungan yang telah anda  selesaikan dalam tahap 

melaksanakan rencana? 

12. Apakah kesimpulan yang anda  tuliskan pada tahap melaksanakan rencana? 

13. Apakah anda  mengerti dengan tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

14. Bagaimanakah menurut anda  tentang tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

15. Apakah yang anda  lakukan pada tahap memeriksa kembali? 
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LAMPIRAN G 

 

SKOR ANALISIS KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL UN FISIKA SMA 

PADA MATERI MEDAN MAGNET BERDASARKAN TAHAPAN POLYA  

 

1. Skor Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal UN Fisika SMA pada Materi Medan Magnet Berdasarkan Tahapan Polya di 

SMAN Ambulu 

N

o 

Na 

ma 

Inisi- 

al 

Skor 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

1 MES 6 0 33 0 6 0 33 0 6 0 22 0 10 0 22 0 10 0 22 0 

2 JN 6 12 22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 PIR 6 0 22 0 8 0 33 0 6 0 22 0 10 0 22 0 10 0 22 0 

4 ASW 4 3 22 0 4 0 22 0 4 0 22 0 4 0 22 0 8 0 22 0 

5 AD 10 3 22 0 10 0 55 0 6 0 44 0 10 0 22 0 10 0 22 0 

6 ETY 6 3 22 0 6 0 33 0 6 0 22 0 6 0 22 0 10 0 22 0 

7 YZK 6 3 22 0 10 9 22 0 6 0 22 0 6 0 22 0 8 12 22 0 

8 MAM 6 3 22 0 10 3 22 0 8 3 22 0 6 3 22 0 10 3 22 0 

9 

MTM

U 6 3 22 0 10 3 22 4 6 3 33 0 10 3 22 0 10 3 0 0 

10 MP 6 0 22 0 10 0 22 0 6 0 22 0 6 0 22 0 6 0 22 0 

11 

MBA

Y 6 0 44 0 10 0 44 0 6 0 33 0 10 0 22 0 10 0 33 0 

12 KQ 6 9 22 4 10 9 22 4 6 9 22 4 10 9 22 4 10 9 22 8 

13 AZN 6 0 55 0 10 0 11 0 6 0 55 0 6 0 11 0 10 0 0 0 

14 SL 6 15 55 0 10 0 55 0 6 0 55 0 6 0 11 0 10 0 11 0 

15 GAS 6 3 22 4 10 3 22 4 6 3 33 4 6 3 22 4 10 3 22 4 

16 IA 6 9 33 4 10 9 33 4 10 6 22 4 6 9 44 4 10 9 22 0 

17 EM 6 12 44 4 10 12 44 4 6 3 22 0 10 3 44 4 10 3 22 0 
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N

o 

Na 

ma 

Inisi- 

al 

Skor 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

18 SNP 6 3 22 4 10 0 44 4 10 3 44 4 6 0 55 0 10 3 22 4 

19 INT 6 3 22 0 10 0 55 0 10 3 22 0 10 0 55 0 10 3 22 0 

20 ALB 6 3 22 0 8 3 55 0 6 3 55 0 6 3 22 0 6 3 55 0 

21 ENA 6 15 22 4 10 15 44 4 6 3 33 4 6 9 55 4 10 9 22 4 

22 AP 6 3 22 4 10 3 55 4 6 3 55 4 10 3 22 4 10 3 22 4 

23 RSR 6 9 22 4 10 9 22 4 6 9 33 16 10 9 22 4 10 9 22 4 

24 MHA 6 12 55 0 10 12 55 0 6 0 55 0 6 0 22 0 10 0 22 0 

25 

MRP

A 6 3 22 0 10 3 44 4 15 3 33 16 10 3 22 0 10 3 22 0 

26 ESS 6 12 22 0 10 3 55 0 6 0 55 0 10 12 55 0 10 3 44 0 

27 FK 6 12 33 0 10 12 55 0 6 0 33 0 6 12 55 0 10 12 44 0 

28 

RDD

PP 6 3 22 0 10 0 22 0 6 0 33 0 10 0 22 0 6 3 55 0 

29 STI 10 12 22 4 10 3 22 4 6 3 33 8 6 3 22 8 10 3 22 4 

30 AF 6 0 22 0 10 0 22 0 6 0 33 0 10 0 22 0 10 0 55 0 
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2. Skor Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal UN Fisika SMA pada Materi Medan Magnet Berdasarkan Tahapan Polya di 

SMAN Ambulu 

N

o 

Nam

a 

Inisi

al 

Skor 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

1 GSK 6 3 55 0 6 3 22 0 6 12 55 0 6 3 22 0 10 3 22 0 

2 DLR 6 3 22 0 6 3 55 0 6 3 55 0 6 3 22 0 10 3 22 0 

3 UN 6 12 55 0 10 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 55 0 

4 SNK 6 3 55 8 6 3 55 8 6 9 55 8 6 0 22 4 10 3 55 8 

5 AMF 6 3 55 8 6 3 55 8 6 9 55 8 6 0 22 0 10 3 55 0 

6 HNS 6 3 55 8 6 3 55 8 6 0 55 0 6 0 22 4 10 3 55 8 

7 VN 6 3 55 8 6 3 55 8 6 0 55 8 6 0 22 4 10 3 55 8 

8 RDS 6 3 55 8 6 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 55 0 

9 

DM

A 6 3 55 8 6 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 55 0 

10 MAS 6 3 55 8 6 3 55 8 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 44 0 

11 

WJA

M 6 9 55 8 6 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 55 0 

12 ID 6 3 55 8 6 3 55 8 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 55 0 

13 BN 6 12 55 0 6 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 55 0 

14 WA 6 12 55 0 6 3 55 0 6 9 44 0 10 0 55 0 10 3 55 0 

15 MZ 6 12 55 0 10 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 55 0 

16 SAF 6 3 55 0 10 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 55 0 

17 RRR 6 3 55 0 10 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 55 0 

18 DP 6 12 55 0 6 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 44 0 

19 EMQ 6 12 55 0 10 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 55 0 

20 LO 6 12 55 0 10 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 44 0 

21 

MP

M 6 9 55 0 6 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 44 0 

22 RH 6 3 55 0 10 3 55 0 6 9 44 0 10 3 55 0 10 9 44 0 

23 SW 6 3 55 0 10 3 55 0 6 9 44 0 6 3 55 0 6 9 44 0 

24 TMU 6 3 55 0 10 3 55 0 6 9 44 0 6 3 55 0 10 9 44 0 

25 SM 6 12 55 0 10 3 44 0 6 9 55 0 6 3 22 0 8 3 55 0 
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N

o 

Nam

a 

Inisi

al 

Skor 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

Tah

ap 1 

Tah

ap 2 

Tah

ap 3 

Tah

ap 4 

26 AC 2 9 55 0 6 3 22 0 2 9 55 0 6 3 22 0 10 3 22 0 

27 MZ 6 3 55 0 6 3 44 0 6 9 55 0 6 0 22 0 10 3 55 0 

28 DA 6 9 55 0 6 3 55 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 3 22 0 

29 ADA 6 9 55 0 6 3 22 0 6 9 55 0 6 3 22 0 10 9 55 0 
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LAMPIRAN H 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA  

 

a) Hasil Wawancara dengan Siswa SMAN Ambulu Berinisial JN 

1. Apakah anda mengerti tahap memahami masalah? 

Jawab: saya kurang mengerti karena saya susah memahami rumus-rumus dan 

bingung dengan cara mengaplikasikannya. 

2. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memahami masalah? 

Jawab:Sebenarnya bagus, apabila kita dapat memahami dan mengerti tahapan 

sebelum mengerjakan soal berarti kita sepenuhnya mengerti 

bagaimana cara memecahkan masalah atau soalnya. 

3. Bagaimanakah menurut pendapat anda dengan menuliskan diketahui dan 

ditanya pada tahap memahami masalah? 

Jawab: menurut saya itu dapat memudahkan saya untuk mengerjakan soal. 

4. Apakah anda mengerti dengan tahap menyusun rencana dalam menyelesaikan 

masalah? 

Jawab: Saya kurang mengerti dah paham jika itu berkaitan dengan rumus dan 

angka- angka. 

5. Bagaimanakah menurut pendapat anda tentang tahap menyusun rencana 

dalam menyelesaikan masalah? 

Jawab: iya, tahapannya sudah bagus, tinggal individunya saja. Jika dia paham 

maka dia mampu menyusun perencanaannya . Jika dia kurang paham, 

maka ia akan kesulitan menyusun rencana penyelesaian masalah. 

6. Apakah anda membuat langkah-langkah penyelesaikan  pada tahap menyusun 

rencana? 

Jawab: terkadang iya, terkadang tidak. Tergantung masalah yang diselesaikan. 

Jika masalah yang diberikan dapat saya jawab otomatis saya akan 

membuat langkah-langkahnya. 

7. Apakah anda mengerti dengan tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: tidak, yang saya tau sejauh ini hanya untuk menyelesaikan masalah. 
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8. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: Bagus karena rencana tidak akan berdiri sendiri tanpa langkah-

langkah dan tahapan. 

9. Apakah anda melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-langkah pada 

tahap membuat rencana? 

Jawab: tergantung, jika masalah yang disajikan dapat saya jawab maka 

langkah langkah akan sesuai dengan jawaban saya. 

10. Apakah anda mengetahui rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan 

permasalahan yang diberikan? 

Jawab: terkadang saya tau kadang tidak. 

11. Bagaimanakah perhitungan yang telah anda selesaikan dalam tahap 

melaksanakan rencana? 

Jawab: Mengetahui kemampuan numerik saya standar saja, maka saya 

menghitung seperti contoh yang telah diberikan. Jika ada perbedaan 

saya pasti merasa kesulitan menyelesaikan masalah yang diberikan. 

12. Apakah kesimpulan yang anda tuliskan pada tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: kesimpulan yang saya tulis, tidak ada. Hal itu, karena saya tidak 

mengerti apa yang saya pelajari sebenarnya. 

13. Apakah anda mengerti dengan tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: iya saya mengerti, tapi saya tidak bisa memeriksa kembali karena saya 

kadang tidak yakin dengan jawaban yang saya berikan. 

14. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: Bagus, untuk mengetahui seberapa paham pengetahuan yang telah 

kita dapat. 

15. Apakah yang anda lakukan pada tahap memeriksa kembali? 

Jawab: Saya tulis lagi yang telah saya isi. Tapi jika dari awal tidak bisa ya 

saya kosongi saja. 
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b) Hasil Wawancara dengan Siswa SMAN Ambulu Berinisial MRPA 

1. Apakah anda mengerti tahap memahami masalah? 

Jawab: iya, saya mengerti 

2. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memahami masalah? 

Jawab:Menurut saya tahap memahami masalah melatih siswa untuk 

mengidentifikasi suatu masalah 

3. Bagaimanakah menurut pendapat anda dengan menuliskan diketahui dan 

ditanya pada tahap memahami masalah? 

Jawab: Menurut saya sangat membantu siswa dalam memahami soal yang 

akan dikerjakan 

4. Apakah anda mengerti dengan tahap menyusun rencana dalam menyelesaikan 

masalah? 

Jawab: iya, saya mengerti 

5. Bagaimanakah menurut pendapat anda tentang tahap menyusun rencana 

dalam menyelesaikan masalah? 

Jawab: Menyusun rencana atau menyusun rumus untuk menghitung soal . 

Jadi itu membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dengan benar 

6. Apakah anda membuat langkah-langkah penyelesaikan  pada tahap menyusun 

rencana? 

Jawab: Iya saya membuat langkah langkah penyelesaian soal 

7. Apakah anda mengerti dengan tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: Iya saya mengerti 

8. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: Menurut saya tahap melaksanakan rencana tergantung pada siswa 

bagaimana dalam menyusun rencana . Pada tahapan ini siswa akan 

lebih mudah jika menyusun rencana dengan rumus yang tepat. 

9. Apakah anda melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-langkah pada 

tahap membuat rencana? 

Jawab: iya, saya menyelesaikan rencana sesuai langkah-langkah pada tahap 

membuat rencana.  
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10. Apakah anda mengetahui rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan 

permasalahan yang diberikan? 

Jawab: iya saya mengetahuinya 

11. Bagaimanakah perhitungan yang telah anda selesaikan dalam tahap 

melaksanakan rencana? 

Jawab: saya melakukan perhitungan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada 

soal dengan mengetahui apa yang diketahui pada soal. 

12. Apakah kesimpulan yang anda tuliskan pada tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: kesimpulan yang saya tuliskan adalah perhitunagnakhir dari yang 

ditanyakan. 

13. Apakah anda mengerti dengan tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: iya saya menngerti 

14. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: tahap memeriksa berguna untuk mengetahui letak kesalahan kita 

sehingga menemukan jawaban yang benar. 

15. Apakah yang anda lakukan pada tahap memeriksa kembali? 

Jawab: memeriksa kembali pekerjaan yang telah saya lakukan. 
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c) Hasil Wawancara dengan Siswa SMAN Ambulu Berinisial FR 

1. Apakah anda mengerti tahap memahami masalah? 

Jawab: saya mengerti 

2. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memahami masalah? 

Jawab: menurut saya, tahap memahami masalah bagus untuk memahami 

permasalahan yang diberikan. 

3. Bagaimanakah menurut pendapat anda dengan menuliskan diketahui dan 

ditanya pada tahap memahami masalah? 

Jawab: menurut saya, menuliskan diketahui dan ditanya mempermudah 

siiswa untuk memahami permasalahan yang diberikan. 

4. Apakah anda mengerti dengan tahap menyusun rencana dalam menyelesaikan 

masalah? 

Jawab: iya, saya mengerti 

5. Bagaimanakah menurut pendapat anda tentang tahap menyusun rencana 

dalam menyelesaikan masalah? 

Jawab: menurut saya, tahap menyusun rencana memberikan kemudahan akan 

langkah- langkah penyelesaian seperti apa yang akan ditempuh untuk 

menyelesaikan permasalahan 

6. Apakah anda membuat langkah-langkah penyelesaikan  pada tahap menyusun 

rencana? 

Jawab: iya saya membuat langkah-langkah penyelesaian  

7. Apakah anda mengerti dengan tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: iya saya mengerti dengan tahap melaksanakan rencana. 

8. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: menurut saya tahap melaksanakan rencana adalah tahap untuk 

menyelesaikan permasalahan sesuai yang ditanyakan pada soal. 

9. Apakah anda melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-langkah pada 

tahap membuat rencana? 

Jawab: iya, saya menyelesaikan rencana sesuai langkah-langkah  

10. Apakah anda mengetahui rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan 

permasalahan yang diberikan? 
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Jawab: iya saya mengetahui tetapi terkadang saya yakin tentang rumus yang 

digunakan.  

11. Bagaimanakah perhitungan yang telah anda selesaikan dalam tahap 

melaksanakan rencana? 

Jawab: perhitungan yang saya selesaikan saya sesuaikan dengan rumus yang 

digunakan serta apa yang diketahui pada soal. 

12. Apakah kesimpulan yang anda tuliskan pada tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: kesimpulannya adalah hasil perhitungan dari setiap soal. 

13. Apakah anda mengerti dengan tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: iya saya mengerti. 

14. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: tahap memeriksa kembali dapat mengkonfirmasi jawaban benar atau 

tidak. 

15. Apakah yang anda lakukan pada tahap memeriksa kembali? 

Jawab: saya meneliti jawaban yang telah saya tuliskan. 
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d) Hasil Wawancara dengan Siswa SMAN Balung Berinisial DLR 

1. Apakah anda mengerti tahap memahami masalah? 

Jawab: dari permasalahan soal nomor satu sampai nomor lima, saya banyak 

yang kurang paham 

2. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memahami masalah? 

Jawab: tahap memahami masalah dapat membantu untuk mengerti 

permasalahan yang telah diberikan 

3. Bagaimanakah menurut pendapat anda dengan menuliskan diketahui dan 

ditanya pada tahap memahami masalah? 

Jawab: menurut saya, dengan menuliskan diketahui dan ditanya dapat 

membantu saya mengerjakan soal walaupun sebenarnya saya tidak 

mengeri  akan permasalahan yang diberikan. 

4. Apakah anda mengerti dengan tahap menyusun rencana dalam menyelesaikan 

masalah? 

Jawab: saya sedikit paham dengan tahap menyusun rencana. 

5. Bagaimanakah menurut pendapat anda tentang tahap menyusun rencana 

dalam menyelesaikan masalah? 

Jawab: menurut pendapat saya, tahap menyusun rencana perlu dituliskan agar 

tidak semata-mata langsung menyelesaikan soal. Tetapi tahu akan 

langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

6. Apakah anda membuat langkah-langkah penyelesaikan  pada tahap menyusun 

rencana? 

Jawab: iya, menurut saya tahap menyusun rencana adalah tahap untuk 

menuliskan rumus yang digunakan. 

7. Apakah anda mengerti dengan tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: iya saya mengerti dengan tahap melaksanakan rencana. 

8. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: tahap menyelesaikan rencana adalah tahap untuk menerapkan rumus 

yang digunakan pada apa yang telah diketahui dan ditanya  pada soal. 
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9. Apakah anda melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-langkah pada 

tahap membuat rencana? 

Jawab: iya, saya menyelesaikan rencana sesuai langkah-langkah pada tahap 

membuat rencana, karena saya memasukkan rumus yang digunakan 

dan mengerjakan sesuai apa yang diketahui dan ditanya. 

10. Apakah anda mengetahui rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan 

permasalahan yang diberikan? 

Jawab: dari soal yang diberikan mulai nomor 1 sampai nomor 5, saya ragu 

akan menggunakan rumus yang telah saya tuliskan karena saya tidak 

paham dan tidak ingat rumus mana yang akan diterapkan untuk 

menyelesaikan soal. 

11. Bagaimanakah perhitungan yang telah anda selesaikan dalam tahap 

melaksanakan rencana? 

Jawab: perhitungan yang telah saya selesaikan sesuai dengan rumus yang 

saya gunakan, tetapi saya masih kesulitan dalam mengoperasikan 

perpangkatan, memindah ruas opersi perhitungannya, serta 

menyamakan penyebut untuk perhitungan yang agak rumit. 

12. Apakah kesimpulan yang anda tuliskan pada tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: kesimpulan yang saya tuliskan adalah perhitungan akhir yang telah 

saya selesaikan. 

13. Apakah anda mengerti dengan tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: iya saya mengerti dengan tahap memeriksa kembali. 

14. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: tahap memeriksa kembali adalah suatu tahap untuk memestikan rumus, 

perhitungan, serta hasil akhir yang diperoleh sudah benar atau tidak. 

15. Apakah yang anda lakukan pada tahap memeriksa kembali? 

Jawab: memeriksa kembali jawaban yang saya tuliskan benar atau tidak. 
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e) Hasil Wawancara dengan Siswa SMAN Balung Berinisial UN 

1. Apakah anda mengerti tahap memahami masalah? 

Jawab: dari permasalahan soal nomor satu sampai nomor 5 ada yang paham 

dan ada yang kurang paham 

2. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memahami masalah? 

Jawab: tahap memahami masalah sangat diperlukan untuk mengerti soal yang 

diberikan tetapi pada soal nomor dua materinya sepertinya belum 

disampaikan sehingga saya kurang maksimal dalam mengerjakannya 

3. Bagaimanakah menurut pendapat anda dengan menuliskan diketahui dan 

ditanya pada tahap memahami masalah? 

Jawab: menurut saya, dengan menuliskan diketahui dan ditanya dapat 

mempermudah dalam menyelesaikan soal tetapu terkadang masih 

terdapat penulisan simbol yang salah 

4. Apakah anda mengerti dengan tahap menyusun rencana dalam menyelesaikan 

masalah? 

Jawab: saya kurang paham dengan tahap menyusun rencana 

5. Bagaimanakah menurut pendapat anda tentang tahap menyusun rencana 

dalam menyelesaikan masalah? 

Jawab: karena dalam tahap menyusun rencana saya masih kurang paham, 

maka saya tulis sebisa saya dan dari beberapa soal ada yang tidak saya 

tulis. Hal tersebut karena saya kurang yakin dengan penyelesaian yang 

akan saya selesaikan. 

6. Apakah anda membuat langkah-langkah penyelesaikan  pada tahap menyusun 

rencana? 

Jawab: caranya bisa kita lihat dengan mengetahui yang diketahui dan ditanya, 

jadi kita dapat menentukan langkah yang akan diselesaikan. 

7. Apakah anda mengerti dengan tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: dari beberapa permasalahan yang disajikan saya ada yang mengerti 

dan ada yang kurang mengerti dengan tahap melaksanakan rencana 

8. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap melaksanakan rencana? 
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Jawab: saya menyelesaikan tahap melaksanakan rencana sesuai dengan 

rencana yang disusun 

9. Apakah anda melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-langkah pada 

tahap membuat rencana? 

Jawab: iya, saya menyelesaikan rencana sesuai langkah-langkah pada tahap 

membuat rencana. Tetapi saya masih kurang yakin dengan jawaban 

saya. 

10. Apakah anda mengetahui rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan 

permasalahan yang diberikan? 

Jawab: dari soal yang diberikan mulai nomor 1 sampai nomor 5 ada beberapa 

soal yang saya lupa akan rumusnya. 

11. Bagaimanakah perhitungan yang telah anda selesaikan dalam tahap 

melaksanakan rencana? 

Jawab: saya melakukan perhitungan dengan memasukkan apa yang telah 

diketahui dan ditanyakan pada soal kedalam rumus yang akan saya 

gunakan. 

12. Apakah kesimpulan yang anda tuliskan pada tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: kesimpulan yang saya tuliskan adalah jawaban akhir dari perhitungan 

yang saya lakukan pada setiap soal. 

13. Apakah anda mengerti dengan tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: iya saya menngerti 

14. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: tahap memeriksa kembali sangat efektif untuk memastikan jawaban 

benar atau salah dan memeriksa perhitungan yang kurang teliti dalam 

proses penyelesaiannya 

15. Apakah yang anda lakukan pada tahap memeriksa kembali? 

Jawab: memeriksa kembali apa yang telah saya kerjakan. 
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f) Hasil Wawancara dengan Siswa SMAN Balung Berinisial WA 

1. Apakah anda mengerti tahap memahami masalah? 

Jawab: iya saya mengerti 

2. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memahami masalah? 

Jawab: tahap memahami masalah mempermudah untuk mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanya pada soal sehingga dapat memehami salah yang 

diberikan serta terfokus akan bagian yang penting dari masalah 

tersebut. 

3. Bagaimanakah menurut pendapat anda dengan menuliskan diketahui dan 

ditanya pada tahap memahami masalah? 

Jawab: menuliskan diketahui dan ditanya mempermudah siiswa untuk 

memahami permasalahan yang diberikan. 

4. Apakah anda mengerti dengan tahap menyusun rencana dalam menyelesaikan 

masalah? 

Jawab: iya, saya memahami tahap menyusun rencana 

5. Bagaimanakah menurut pendapat anda tentang tahap menyusun rencana 

dalam menyelesaikan masalah? 

Jawab: menurut saya, tahap menyusun rencana mengartikan informasi yang 

diberikan ke dalam bentuk fisika dan melaksanakan strategi selama 

proses dan perhitungan yang berlangsung. Pada tahap menyusun 

rencana saya perlu mempertahankan rencana yang sudah saya pilih. 

Jika misalnya ada rencana tersebut tidak dapat saya laksankaan maka 

saya harus bisa memilih cara atau rancana lain 

6. Apakah anda membuat langkah-langkah penyelesaikan  pada tahap menyusun 

rencana? 

Jawab: iya saya membuat langkah-langkah penyelesaian pada tahap 

menyusun rencana. 

7. Apakah anda mengerti dengan tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: iya saya mengerti dengan tahap melaksanakan rencana. 

8. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap melaksanakan rencana? 
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Jawab: tahap melaksanakan rencana adalah tahap menyelesaikan masalah 

berdasarkan rencana yang telah disusun pada tahap meyusun rencana. 

9. Apakah anda melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-langkah pada 

tahap membuat rencana? 

Jawab: iya, saya menyelesaikan rencana sesuai langkah-langkah pada tahap 

membuat rencana.  

10. Apakah anda mengetahui rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan 

permasalahan yang diberikan? 

Jawab: tidak semua soal yang saya kerjakan, saya yakin tentang rumus yang 

digunakan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya saya untuk menghafal 

serta sulit menghafal rumus fisika. Tetapi apabila belajar dan sering 

melakukan latihan soal pasti akan paham rumus mana yang akan 

digunakan. 

11. Bagaimanakah perhitungan yang telah anda selesaikan dalam tahap 

melaksanakan rencana? 

Jawab: perhitungan yang saya selesaikan pada tahap melaksanakan rencana 

lebih mudah dikerjakan karena angka yang digunakan lebih mudah 

untuk digunakan dan diselesaikan. 

12. Apakah kesimpulan yang anda tuliskan pada tahap melaksanakan rencana? 

Jawab: kesimpulan yang saya tuliskan adalah kesimpulan dari tahap 

melaksanakan rencana. 

13. Apakah anda mengerti dengan tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: iya saya menngerti tentang tahap memeriksa kembali. 

14. Bagaimanakah menurut anda tentang tahap memeriksa kembali dalam 

menyelesaikan masalah? 

Jawab: tahap memeriksa kembali dapat mengetahui penyelesaian yang kiata 

buat benar atau salah. Sehingga dapat menghasilkan hasil yang baik. 

15. Apakah yang anda lakukan pada tahap memeriksa kembali? 

Jawab: saya meneliti dan menyelesaikan apa yang belum saya kerjakan.
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LAMPIRAN I 

HASIL PENYELESAIAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL UN FISIKA SMA 

PADA MATERI MEDAN MAGNET BERDASARKAN TAHAPAN POLYA 

 

1. Siswa SMAN Ambulu yang terwawancara pertama berinisial JN. Sesuai skor rata- rata penyelesaian soal yang telah dia buat JN 

memperoleh skor rendah diantara siswa lainnya yang menjadi subjek penelitian di SMAN Ambulu 
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2. Siswa SMAN Ambulu yang terwawancara pertama berinisial MRPA. Sesuai skor rata- rata penyelesaian soal yang telah dia buat 

MRPA memperoleh skor sedang (berada diurutan tengah) diantara siswa lainnya yang menjadi subjek penelitian di SMAN 

Ambulu 
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3. Siswa SMAN Ambulu yang terwawancara pertama berinisial FK. Sesuai skor rata- rata penyelesaian soal yang telah dia buat FK 

memperoleh skor tinggi diantara siswa lainnya yang menjadi subjek penelitian di SMAN Ambulu 
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4. Siswa SMAN Balung yang terwawancara pertama berinisial DLR. Sesuai skor rata- rata penyelesaian soal yang telah dia buat 

DLR memperoleh skor rendah diantara siswa lainnya yang menjadi subjek penelitian di SMAN Balung 
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5. Siswa SMAN Balung yang terwawancara pertama berinisial UN. Sesuai skor rata- rata penyelesaian soal yang telah dia buat 

DLR memperoleh skor sedang (nilainya berada ditengah jika diurutkan) diantara siswa lainnya yang menjadi subjek penelitian 

di SMAN Balung 
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6. Siswa SMAN Balung yang terwawancara pertama berinisial HNZ. Sesuai skor rata- rata penyelesaian soal yang telah dia buat 

HNZ memperoleh skor sedang (nilainya berada ditengah jika diurutkan) diantara siswa lainnya yang menjadi subjek penelitian di 

SMAN Balung 
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LAMPIRAN J 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

1. Siswa SMAN Ambulu dalam  mengerjakan soal tes  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara  dengan siswa SMAN Ambulu  
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3. Siswa SMAN Balung dalam  mengerjakan soal tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Wawancara  dengan  siswa SMAN Balung 
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LAMPIRAN K 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN L 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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